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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang
Pembakuan Pedoman Transliterasi Arab-Latin.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin.
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
= ba' B Be
< ta' T Te
< sa' S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d ha' H ha (dengan titik di bawah)
d kha' Kh ka dan ha
4 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra' R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
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L ta' t te (dengan titik di bawah)
%) za' z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain e koma terbalik di atas

£ Gain G ge

o fa' F Ef

3 Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

E Mim M Em

< Niin N En

3 Wau % We

° ha' H Ha

s Hamzah Apostrof

S ya' Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_— fathah A A
— kasrah I I
S W— d}ammah U U

Contoh:
K — kataba (X — yazhabu Jaé —fa‘ala
Jis —su'ila 83 —zukira

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
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3.

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
5 e fathah dan ya' Ai adani
Seeeees fathah dan wau Au adanu
Contoh:
& — kaifa J% — haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

Harkat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
=S, L fathah dan alif atau ya' a a dan garis di atas
IR kasrah dan ya' i i dan garis di atas
Seneens dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
J& — qala Js — gila
=)~ rami Js5— yaqalu
4. Ta' Marbatah

Y

2)

3)

QELY1 423 — raudah al-atfal

Transliteras: untuk ta' marbutah ada dua.

Ta' Marbuitah Hidup

Ta' marbiitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah t.

Ta' Marbtitah Mati

Ta' marbut}ah yang mati atau mendapat harkat sukiin, transliterasinya

adalah h.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbiitah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta' marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

raudatul-atfal

Munawwarah
ialh — talhah

X1V
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L% — rabbana J3 — nazzala 54l — al-birr

b

jg-'i-ﬁ— al-h Jajju a5 —nu‘ima
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: JI . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang vang
diikuti oleh huruf gamariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, vaitu huruf | diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:
Ja5) —ar-rajulu 33U — as-sayyidatu Ul — asy-syamsu
& —al-galamu &0 —al-badi‘u J8al — al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:
1) Hamzah di awal:

&34 — umirtu Kl —akala
2) Hamzah di tengah:

o346 takhuzina &K — takulina
3) Hamzah di akhir:

¢4 — syai'un ¢ —an-nau'u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan

dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

GO A ) Gl —Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin

—Wa innallaha lahuwa khairur-
raziqin
O 33ally 014356 — Fa aufu al-kaila wa al-mizana

— Fa auful-kaila wal- mizana
Bla’ye g W) ok A alay — Bismillahi majrehd wa mursaha
Siske 42) UL oy il Za 0 e &5 Wa lillahi ald an-nasi hijju al-
baiti

manistata‘a ilaihi sabila
— Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti
manistata‘a ilaihi sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD. diantaranya huruf kapital digunakan untuk

menulis huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
Oy ) Bailag ~Wa ma Muhammadun illa
rastilun.
et .s-ﬂ il a5 I35 — Inna awwala baitin wudi‘a linnasi
lallazi bi Bakkata mubarakan.

oAl 4 J)ﬁ Gl flaa) e — Syahru Ramadina al-lazi unzila
fihi

al-Qur'anu.
sl 4L ol sl — Wa laqad ra'ahu bil-ufugil-mubini.
Ghallall &) b 2 — Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital

tidak dipergunakan.
Contoh:
GO ARy A (Gl - Nasrum minalldhi wa fathun garib
[FVERSAN P — Lillahi al-amru jami‘an
— Lillahil-amru jami‘an
e oo 08l — Walldhu bikulli syai'in ‘alimun
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Rohmah, Adelia Nabila ‘Ainur. 2026. Strategi Membangun Kepatuhan Peserta
Didik Terhadap tata Tertib Melalui Program Salam Pagi di MAN 4 Jombang.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Prof. Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd.

Kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib merupakan salah satu aspek
penting dalam pembentukan karakter disiplin di lingkungan madrasah. Namun,
dalam praktiknya masih ditemukan berbagai bentuk pelanggaran, seperti
keterlambatan, ketidaksesuaian atribut, dan kurangnya kesadaran peserta didik
dalam menaati aturan.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis strategi yang diterapkan dalam
membangun kepatuhan melalui program Salam Pagi; (2) menganalisis peran guru
dalam pelaksanaan program Salam Pagi; serta (3) menganalisis dampak program
salam pagi terhadap kepatuhan peserta didik pada tata tertib di MAN 4 Jombang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi
kasus di MAN 4 Jombang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi waka kesiswaan, tim tata
tertib, dan peserta didik yang terlibat dalam pelaksanaan program Salam Pagi. Data
dianalisis berdasarkan teori Miles, Huberman, dan Saldana melalui proses reduksi
data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diuji
keabsahannya melalui triangulasi teknik dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Salam Pagi mampu membangun
kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib secara bertahap dan berkelanjutan.
Strategi yang diterapkan meliputi pengawasan sistematis, evaluasi dan monitoring,
serta pendekatan persuasif dan positif. Guru berperan sebagai teladan, pengawas,
pemberi arahan, dan motivator yang mendorong peserta didik untuk mematuhi tata
tertib secara sukarela. Program Salam Pagi memberikan dampak terhadap
kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib di MAN 4 Jombang. Dampak tersebut
ditunjukkan oleh perilaku peserta didik yang lebih disiplin dalam hadir tepat waktu,
menggunakan atribut sesuai ketentuan, serta mematuhi tata tertib yang berlaku.
Selain itu, program ini juga membentuk sikap hormat kepada guru, menumbuhkan
kesadaran untuk mematuhi aturan secara sukarela, dan mendorong terbentuknya
budaya kepatuhan di lingkungan madrasah.

Dengan demikian, program Salam Pagi tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan
penyambutan pagi, tetapi juga menjadi media pembiasaan, keteladanan, dan
internalisasi nilai kepatuhan dalam budaya madrasah.

Kata Kunci: kepatuhan peserta didik, program Salam Pagi, strategi, tata tertib
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ABSTRACT

Rohmah, Adelia Nabila ‘Ainur. 2026. Strategies for Building Students’ Compliance
with School Regulations through the Morning Greeting Program at MAN 4
Jombang. Undergraduate Thesis. Department of Islamic Religious Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University of Malang. Supervisor: Prof. Dr. H. Sugeng Listyo
Prabowo, M.Pd

Students’ compliance with school regulations is an important aspect of devel-
oping disciplined character within the madrasah environment. However, various
forms of rule violations are still found in practice, such as tardiness, non-compli-
ance with dress code requirements, and a lack of students’ awareness in obeying
school regulations.

This study aims to: (1) analyze the strategies implemented to build students’
compliance through the Morning Greeting Program; (2) analyze the role of teachers
in the implementation of the Morning Greeting Program; and (3) analyze the impact
of the Morning Greeting Program on students’ compliance with school regulations
at MAN 4 Jombang.

This study employed a descriptive qualitative approach with a case study
design at MAN 4 Jombang. Data were collected through observation, interviews,
and documentation. The research participants consisted of the vice principal for
student affairs, the discipline team, and students involved in the implementation of
the Morning Greeting Program. Data were analyzed using the Miles, Huberman,
and Saldana model through data reduction, data condensation, data display, and
conclusion drawing. The validity of the data was examined through technique and
method triangulation.

The findings indicate that the Morning Greeting Program contributes to the
development of students’ compliance with school regulations through a gradual and
continuous process. The strategies implemented included systematic supervision,
evaluation and monitoring, as well as persuasive and positive approaches. Teachers
served as role models, supervisors, guides, and motivators who encouraged students
to comply with school regulations voluntarily. The Morning Greeting Program also
had an impact on students’ compliance with school regulations. This impact was
reflected in students’ disciplined behavior in arriving on time, wearing the required
attributes, and complying with school regulations.

In conclusion, the Morning Greeting Program functions not only as a morning
welcoming activity but also as a medium for habituation, role modeling, and the
internalization of compliance values within the culture of the madrasah.

Keywords: students’ compliance, Morning Greeting Program, strategy, school reg-
ulations.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di tengah dinamika pendidikan saat ini, pembentukan karakter
peserta didik menjadi tantangan yang semakin kompleks bagi lembaga

I Sekolah dan madrasah tidak hanya dituntut untuk

pendidikan.
menghasilkan peserta didik yang unggul secara akademik, tetapi juga
mampu membentuk pribadi yang disiplin, bertanggung jawab, dan patuh
terhadap tata tertib.? Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
kepatuhan peserta didik terhadap aturan sekolah masih menjadi persoalan
yang sering ditemukan. Bentuk pelanggaran kepatuhan seperti datang
terlambat, kurang menjaga sikap terhadap guru, tidak memakai atribut
sesuai ketentuan, hingga mengabaikan budaya salam dan sopan santun
masih kerap terjadi dalam kehidupan sekolah sehari-hari.’ Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa penegakan tata tertib tidak cukup dilakukan melalui

pemberian aturan dan sanksi semata, tetapi memerlukan strategi pembinaan

yang bersifat preventif, humanis, dan berkelanjutan.*

! Yenti Arsini, Lesma Yoana, and Yulia Prastami, “Peranan Guru Sebagai Model Dalam
Pembentukan Karakter Peserta Didik,” JURNAL MUDABBIR (Journal Research and Education
Studies) 3, no. 2 (2023): 27-35, https://doi.org/https://doi.org/10.56832/mudabbir.v3i2.368.

? Lutfiyah Handayani et al., “Peran Komunikasi Antar Generasi Dalam Membangun
Literasi Digital,” J-CEKI: Jurnal Cendekia Ilmiah 4, no. 4 (2025): 1219-32,
https://ulilalbabinstitute.co.id/index.php/J-CEKI/article/view/10039.

3 Ni Mukaromah and Sitti Khotijah, “Penguatan Nilai-Nilai Kepatuhan Dan Disiplin Oleh
Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Indisipliner Siswa Kelas IX Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Larangan Pamekasan,” Values: Jurnal Kajian Islam Multidisiplin 2,
no. 4 (2025): 571-600, https://doi.org/https://doi.org/10.61166/values.v2i5.121.

4 Nabila Khairunnisa, Susilahati Susilahati, and Lutfi Lutfi, “Implementasi Tata Tertib
Dalam Mendisiplinkan Belajar Peserta Didik,” JIIP - Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan 8, no. 9 (2025):
10347-52, https://doi.org/10.54371/jiip.v8i9.9145.



Kepatuhan terhadap tata tertib madrasah merupakan salah satu aspek
penting dalam pembentukan karakter dan kedisiplinan peserta didik.®> Tata
tertib berfungsi sebagai pedoman yang membenahi perilaku peserta didik
agar tercipta suasana belajar yang tertib, aman, dan kondusif.® Kepatuhan
terhadap tata tertib tidak hanya mencerminkan kedisiplinan individu, tetapi
juga menjadi indikator kualitas pengelolaan madrasah dalam menghasilkan
lingkungan belajar yang efektif dan produktif.’

Dalam konteks pendidikan nasional, kedisiplinan dan kepatuhan
terhadap aturan merupakan bagian integral dari tujuan pendidikan nasional
yang terkandung dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab.® Dalam perspektif Islam, konsep
kepatuhan terhadap aturan sangat ditekankan sebagai bagian dari ibadah dan
pembentukan akhlak mulia.” Allah SWT, memerintahkan umatnya untuk
taat kepada aturan yang berlaku selama tidak bertentangan dengan ajaran

Islam, sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. An-Nisa' ayat 59 :

5 Mita Nurmala, Dudung Suryana, and Fajar Nugraha, “Analysis Of Student Discipline
Characters Of Grade V At SDN Tambakbaya,” Journal of Physical Education and Sports 2, no. 1
(2025): 23-34.

¢ Khairunnisa, Susilahati, and Lutfi, “Implementasi Tata Tertib Dalam Mendisiplinkan
Belajar Peserta Didik.”

7 Khoirotul Izzah and Lailatul Magfiroh, “Strategi Inovatif Manajemen Kesiswaan Dalam
Mengelola Disiplin Peserta didik Melalui Tim Penegak Di Sekolah Dasar,” Attagwa: Jurnal IImu
Pendidikan Islam 21, no. 1 (2025): 28-43,
https://doi.org/https://doi.org/10.54069/attaqwa.v21i1.798.

8 Ratna Fauziah and Siti Masyithoh, “Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan
Nasional” 6, no. 1 (2023): 1-13, https://doi.org/https://doi.org/10.55510/tadzkirah.v6i1.207.

® Anisa et al., “ETIKA ISLAM DAN FILSAFAT MORAL : PERSPEKTIF TEORI,” 4s-
Sulthan Journal Of Education (ASJE) Https://Ojssulthan.Com/Asje 01, no. 03 (2025): 527-40.
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara
kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah
kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman
kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan
lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat).” (QS. An-Nisa’ : 59)!°

Dalam konteks sekolah, ulil amri adalah kepala sekolah atau guru yang
berwenang membuat tata tertib, sehingga kepatuhan terhadapnya menjadi
wajib bagi peserta didik. Al-Ghazali, dalam pandangannya tentang
pendidikan, menegaskan bahwa pendidikan bertujuan menghilangkan
kebodohan dan mendekatkan diri kepada Allah, yang mencakup
pembentukan disiplin melalui ketaatan pada aturan.'!

Dalam upaya membangun kepatuhan peserta didik terhadap tata
terttb, MAN 4 Jombang menerapkan Program Salam Pagi yang
dilaksanakan setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. Melalui kegiatan
ini, peserta didik dibiasakan untuk berinteraksi secara positif dengan guru
sekaligus menumbuhkan sikap disiplin dan kepatuhan terhadap aturan
madrasah.

Berdasarkan hasil observasi awal, Program Salam Pagi berkaitan
dengan terbentuknya kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib. Hal ini

terlihat dari kebiasaan peserta didik datang tepat waktu, mengenakan atribut

19 Tim Penerjemah, A/-Qur’an Hafalan Dan Terjemahan (Jakarta: Al Mahira, 2015).

! Fajar Al Mahmudi and Agung Pangeran Bungsu, “AL-GHAZALI DAN KOMUNIKASI
PENDIDIKAN ISLAM: JALAN MENUJU INSAN KAMIL,” Kreatif: Jurnal Pemikiran
Keislaman Dan Kemanusiaan 23, no. 2 (2025): 169-86,
https://doi.org/https://doi.org/10.52266/kreatif/4820.



sesuai ketentuan, mengikuti prosedur kedatangan yang berlaku, serta
menerapkan budaya salam, senyum, sapa, sopan, dan santun dalam
kehidupan sehari-hari di madrasah.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan peserta didik di
MAN 4 Jombang tidak hanya tercermin dalam ketaatan terhadap aturan
formal, tetapi juga dalam perilaku disiplin dan sikap hormat yang telah
menjadi bagian dari budaya madrasah. Kondisi ini menarik untuk dikaji
karena kepatuhan yang terbentuk tidak hanya didorong oleh pengawasan
dan sanksi, melainkan juga melalui pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten melalui Program Salam Pagi.

Pendekatan program salam pagi ini selaras dengan teori
pembelajaran sosial yang dinyatakan oleh Albert Bandura yang menyatakan
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh proses observasi dan interaksi
sosial dalam lingkungan sekitarnya.'? Hal ini sejalan dengan program salam
pagi yang melibatkan interaksi sosial secara rutin dapat menjadi media
modeling perilaku patuh dan disiplin yang efektif bagi peserta didik. Peserta
didik yang melihat dan mengalami langsung perilaku disiplin dalam
kegiatan salam pagi, cenderung meniru dan mengadopsi kegiatan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari di madrasah.

Penelitian yang dilakukan oleh Ini Ketut Dewi Setiawati dan Kadek
Dwi Sentana Putra, menemukan bahwa pelaksanaan rutin dari apel pagi
mampu bertindak sebagai upaya efisien dalam mengembangkan dan

menumbuhkan sifat-sifat disiplin, pertanggungjawaban, kesopanan, serta

12 Ansani and H Muhammad Samsir, “Bandura ’ s Modeling Theory,” Jurnal Multidisiplin
Madani 2, no. 7 (2022): 3067-80.



rasa hormat peserta didik kepada pendidik dan teman temannya.'’ Dan
penelitian oleh Zunidar dan Siti Norhidayah, juga menunjukkan bahwa
pembentukan kepatuhan peserta didik terhadap aturan sekolah dipengaruhi
secara signifikan oleh penerapan kegiatan spiritual di sekolah. Melalui
kegiatan tersebut, nilai-nilai kedisiplinan waktu, tanggung jawab, dan
penghormatan terhadap aturan ditanamkan kepada peserta didik.'*
Penelitian yang dilakukan oleh Ini Ketut Dewi Setiawati dan Kadek
Dwi Sentana Putra berfokus pada pelaksanaan apel pagi dalam membentuk
karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik, sedangkan penelitian
Zunidar dan Siti Norhidayah menitikberatkan pada kegiatan spiritual
sebagai sarana pembentukan kepatuhan terhadap aturan sekolah. Kedua
penelitian tersebut sama-sama membahas pembiasaan positif dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik, tetapi belum secara khusus
mengkaji strategi membangun kepatuhan terhadap tata tertib melalui
program Salam Pagi. Penelitian ini berfokus mengkaji program Salam Pagi
sebagai strategi pembinaan kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib di
lingkungan madrasah. Penelitian ini tidak hanya membahas pembiasaan
disiplin secara umum, tetapi juga mengkaji proses interaksi langsung antara
guru dan peserta didik, pengawasan kedisiplinan sejak kedatangan di
sekolah, serta penanaman nilai sopan santun dan kepatuhan berbasis budaya

Islami melalui program Salam Pagi di MAN 4 Jombang.

13 Ni Ketut Dewi Setiawati and Kadek Dwi Sentana Putra, “Analisa Pendidikan Karakter
Disiplin Dalam Kegiatan Pembinaan Apel Pagi Di Sd Negeri Kedisan,” Jurnal Pendidikan Dasar
Rare Pustaka 7, no. 1 (2025): 31-38, https://doi.org/10.59789/rarepustaka.v7il.349.

14 Zunidar Zunidar and Siti Norhidayah, “Pembinaan Karakter Disiplin Peserta didik
Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Penguatan Spiritualitas,” Bunayya: Jurnal Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah 5, no. 4 (2025): 193205, https://doi.org/10.61082/bunayya.v5i4.566.



Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat praktis bagi
madrasah lain yang ingin mengembangkan strategi membangun kepatuhan
yang efektif. Melalui pemahaman terhadap pendekatan yang sesuai, kualitas
pengembangan karakter peserta didik dapat ditingkatkan oleh madrasah,
sehingga lingkungan pembelajaran yang lebih teratur dan mendukung dapat
diwujudkan. Dengan demikian, penelitian dengan judul : “Strategi
Membangun Kepatuhan Peserta Didik Terhadap Tata Tertib Melalui

Program Salam Pagi Di Man 4 Jombang.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi membangun kepatuhan peserta didik terhadap tata
tertib melalui program salam pagi di MAN 4 Jombang ?

2. Bagaimana peran guru dalam implementasi program salam pagi di
MAN 4 Jombang ?

3. Bagaimana dampak program salam pagi terhadap kepatuhan peserta

didik di MAN 4 Jombang ?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis strategi yang diterapkan untuk membangun kepatuhan
peserta didik terhadap tata tertib melalui program salam pagi di MAN 4
Jombang

2. Menganalisis peran guru dalam implementasi program salam pagi di
MAN 4 Jombang

3. Menganalisis dampak program salam pagi terhadap kepatuhan peserta

didik di MAN 4 Jombang



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan keilmuan Pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan
dengan strategi membangun kepatuhan peserta didik dalam lingkungan
madrasah. Melalui kajian terhadap program Salam Pagi di MAN 4
Jombang, penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai pendekatan
edukatif berbasis pembiasaan, keteladanan, dan interaksi sosial dalam
proses membangun kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah.
2. Manfaat praktis
a. Bagilembaga
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
refleksi  bagi pihak madrasah dalam memahami dan
mengembangkan strategi membangun kepatuhan peserta didik
melalui program Salam Pagi. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai masukan dalam penguatan budaya disiplin dan tata tertib
yang berbasis nilai-nilai Islami di lingkungan madrasah.
b. Bagi guru dan tenaga pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi guru
dan tenaga pendidik dalam memahami peran mereka dalam proses
membangun kepatuhan peserta didik melalui program Salam Pagi.
c. Bagi peserta didik
Program Salam Pagi di MAN 4 Jombang diharapkan dapat menjadi

sarana pembiasaan yang membantu peserta didik dalam proses



membangun kesadaran untuk mematubhi tata tertib sekolah. Melalui
kegiatan ini, peserta didik diharapkan terbiasa menunjukkan sikap
patuh, disiplin, sopan santun, dan rasa hormat kepada guru, sehingga
nilai-nilai kepatuhan dapat terinternalisasi dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan madrasah.
d. Bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang mengkaji strategi membangun kepatuhan peserta
didik di lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini juga dapat
memperkaya kajian tentang proses pembiasaan dan keteladanan
dalam pendidikan karakter, serta membuka peluang penelitian
lanjutan yang lebih mendalam mengenai program-program berbasis

nilai di madrasah.

E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas dalam penelitian difungsikan Sebagai penegas
perbedaan antara penelitian yang sedang dirancang dengan studi-studi
terdahulu. Peneliti mencari beberapa penelitian terdahulu untuk
menjadikannya pembanding dengan penelitian yang akan dilakukan.
Terdapat penelitian terdahulu yang topik penelitiannya serupa dengan topik
penelitian ini, diantaranya adalah :

Pertama, Skripsi oleh Musfirah, tahun 2019 dengan melakukan
penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik
Dalam Menaati Tata Tertib Di MTs DDI Kaluppang Kab. Pinrang”

Temuan dari penelitian ini adalah langkah-langkah yang ditempuh sekolah



dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik meliputi penyampaian
informasi mengenai ketentuan sekolah kepada para peserta didik,
pemberian peringatan serta pemberian sanksi kepada mereka yang
melanggar, dan juga pembentukan kemitraan dengan tenaga guru
bimbingan konseling. '’

Kedua, Skripsi oleh Azmar hidayat, tahun 2019 dengan melakukan
penelitian yang berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Kepatuhan Peserta didik Melaksanakan Tata Tertib Di SMP
Terpadu Al Bukhari Muslim Medan” Temuan dari penelitian ini adalah
sikap patuh peserta didik terhadap tata tertib di sekolah tersebut meningkat
setelah dilakukan beberapa upaya seperti memberitahu peserta didik tentang
aturan sekolah, mengingatkan dan menghukum pelanggar, serta bekerja
sama dengan guru BK di sekolah tersebut.'¢

Ketiga, Skripsi oleh Nur Aminu Bana Rosati, tahun 2023 dengan
melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) Dalam Membina Sikap Patuh Peserta Didik Di SMK Satya Praja 2
Petarukan Pemalang ” Temuan dari penelitian ini adalah kepatuhan peserta
didik terhadap tata tertib sekolah baik optimal. Guru PAI membina
kepatuhan melalui sosialisasi, nasihat, hukuman, dan kerja sama dengan
guru BK serta pembina kesiswaan. Faktor penghambat meliputi

pengawasan keluarga lemah, pergaulan negatif, jarak rumah jauh, dan jalan

15 Musfirah, “Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Dalam Menaati Tata Tertib
Di MTs DDI Kaluppang Kab. Pinrang” (IAIN Parepare, 2019).

16 Azmar Hidayat, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Kepatuhan Peserta didik Melaksanakan Tata Tertib Di SMP Terpadu Al Bukhari Muslim Medan”
(UIN Sumatera Utara, 2019).
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rusak. Sedangkan pendukungnya adalah kesadaran peserta didik akan
pentingnya sikap patuh terutama kepada pengajar atau guru di sekolah,
konsistensi guru dalam membina kepatuhan peserta didik disekolah,
keluarga yang turut andil mendidik di rumah, dan lingkungan pertemanan

yang positif.!’

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Peneliti, Penelitian
Judul, Tahun
Penelitian

1. | Musfirah, Sama-sama Menitikberatka | Penelitian ini
“Upaya membahas n pada langkah | menggunakan
Meningkatkan | upaya sekolah | umum sekolah | Program
Kedisiplinan | dalam seperti Salam  Pagi
Peserta didik | menumbuhka | sosialisasi tata | sebagai
Dalam n disiplin dan | tertib, kegiatan rutin
Menaati Tata | kepatuhan pemberian untuk
Tertib di MTs | peserta didik | sanksi, dan | membentuk
DDI terhadap tata | kerja sama | kepatuhan
Kaluppang tertib dengan guru | peserta didik
Kab. BK. Belum | secara
Pinrang” menggunakan bertahap dan
(2019) dasar teori | berkelanjutan,

psikologis atau | serta

model menganalisis

pembiasaan dampaknya

tertentu. terhadap
budaya
kepatuhan di
madrasah.

2. | Azmar Sama-sama Fokus pada | Penelitian 1ni
Hidayat, menyoroti peran guru PAI | menekankan
“Upaya Guru | kepatuhan dalam strategi
Pendidikan peserta didik | menegakkan sistematis
agama Islam | terhadap tata | tata tertib, | melalui
Dalam tertib serta | melalui nasihat, | Program
Meningkatkan | peran guru | peringatan, dan | Salam  Pagi
Kepatuhan dalam hukuman. Tidak | dan
peserta didik | pembinaan. meneliti menganalisis

17 Nur Aminu Bana Rosati, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Membina
Sikap Patuh Peserta Didik Di SMK Satya Praja 2 Petarukan Pemalang” (UIN KH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, 2023).



11

Melaksanaka program  atau | dampaknya

n tata tertib di kegiatan terhadap

SMP Terpadu khusus. kepatuhan

Al Bukhari peserta didik,

Muslim bukan sekadar

Medan” peran guru.

(2019)

Nur Aminu | Sama-sama Menekankan Penelitian ini

Bana Rosati, | berfokus pada | pada pembinaan | meneliti

Upaya Guru | pembinaan oleh guru PAI | Program

Pendidikan sikap  patuh | melalui Salam  Pagi

Agama islam | peserta didik | sosialisasi, sebagai

(PAI) Dalam | terhadap tata | nasihat, dan | kegiatan rutin

Membina tertib kerja sama | yang

Sikap  Patuh dengan guru | membentuk

Peserta didik BK. Faktor | kepatuhan

di SMK Satya pendukung dan | peserta didik

Praja 2 penghambat melalui

Petarukan dibahas, tetapi | pembiasaan,

Pemalang” tidak menyoroti | keteladanan,

(2023) kegiatan rutin dan penguatan
positif,
sekaligus
menumbuhka
n budaya
kepatuhan di
madrasah.

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa penelitian ini memiliki
kemiripan dengan penelitian terdahulu, yaitu sama-sama membahas upaya
membangun kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib dan menyoroti
peran guru dalam pembinaan. Namun, terdapat beberapa perbedaan penting

yang menegaskan orisinalitas penelitian ini.

Penelitian Musfirah (2019) menitikberatkan pada langkah-langkah
umum sekolah seperti sosialisasi, pemberian sanksi, dan kerja sama dengan
guru BK, tanpa menggunakan dasar teori psikologis atau model pembiasaan
tertentu. Penelitian Azmar Hidayat (2019) fokus pada peran guru PAI dalam

menegakkan tata tertib melalui nasihat, peringatan, dan hukuman, namun
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tidak meneliti program atau kegiatan rutin yang spesifik. Penelitian Nur
Aminu Bana Rosati (2023) membahas pembinaan guru PAI terhadap sikap
patuh peserta didik, termasuk faktor pendukung dan penghambat, tetapi
tidak menyoroti kegiatan rutin sekolah tertentu yang membentuk kebiasaan

dan budaya kepatuhan.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki keunikan dan orisinalitas
karena meneliti Program Salam Pagi sebagai kegiatan rutin yang secara
sistematis membangun kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib di MAN
4 Jombang. Penelitian ini tidak hanya mengkaji kepatuhan individu, tetapi
juga menekankan proses pembiasaan, keteladanan guru, penguatan positif,
dan terbentuknya budaya kepatuhan di lingkungan madrasah, yang belum

dibahas secara khusus oleh penelitian terdahulu.

F. Definisi Istilah

1. Strategi
Dalam penelitian ini, strategi didefinisikan sebagai rencana dan
tindakan yang dibuat dan dirangkai secara sistematis oleh sekolah untuk
mencapai tujuan tertentu, seperti membangun kepatuhan peserta didik
terhadap tata tertib melalui program Salam Pagi.

2. Membangun kepatuhan
Membangun kepatuhan adalah proses menanamkan sikap patuh dan
kesediaan untuk menaati peraturan sekolah pada peserta didik, yang

diimplementasikan dalam kegiatan terarah, pembiasaan, dan
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keteladanan sehingga peserta didik secara sadar melaksanakan tata tertib
yang berlaku.

3. Tata Tertib
Seperangkat aturan yang diberlakukan sekolah untuk mengendalikan
tingkah laku peserta didik, baik di luar di maupun dalam kelas disebut
tata tertib. Fungsi diberlakukannya tata tertib yakni demi terciptanya
lingkungan pembelajaran yang aman, tertib, dan kondusif.

4. Program salam Pagi
Program Salam Pagi adalah kegiatan rutin sekolah di MAN 4 Jombang
yang dilakukan pada pagi hari sebelum pembelajaran dimulai, berupa
penyambutan peserta didik dengan kegiatan 5S serta pembiasaan nilai-
nilai kedisiplinan pada tata tertib sekolah. Program ini menjadi media

untuk menanamkan nilai kepatuhan akan tata tertib sekolah.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, pembaca dapat dengan mudah memahami isi
penulisan penelitian melalui sistematika kepenulisan yang telah di susun
dan diuraikan peneliti pada beberapa bagian sebagai berikut :

Bab Pertama, memuat pendahuluan yang mencakup latar belakang,
fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
orisinalitas penelitian, definisi istilah, serta sistematika penelitian.

Bab Kedua, menyajikan tinjauan mendalam terhadap teori-teori
yang relevan, yang mencakup pandangan dari beberapa ahli terkemuka di

bidang ilmu terkait. Pandangan ini dipilih karena kesesuaiannya dengan
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aspek-aspek spesifik yang sedang diteliti yang bertujuan untuk menguatkan
penelitian ini.

Bab Ketiga, memuat metode penelitian yang mencakup pendekatan
dan jenis penelitian, peran serta keberadaan peneliti, lokasi penelitian,
subjek yang diteliti, jenis data dan sumbernya, instrumen yang digunakan,
teknik pengumpulan data, prosedur pemeriksaan keabsahan data, teknik
analisis, serta prosedur pelaksanaan penelitian.

Bab Keempat, dirancang untuk menampilkan gambaran data dan
hasil penelitian yang telah diperoleh melalui metode pengumpulan data
yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Bab Kelima, memuat diskusi yang berfungsi sebagai respons
terhadap permasalahan yang telah dirumuskan, diorganisir dengan
menghubungkan temuan hasil penelitian dan dikuatkan oleh kerangka
teoretis yang telah disampaikan sebelumnya.

Bab Keenam, memuat ringkasan lengkap hasil penelitian yang telah
dilakukan, disertai dengan kritik dan saran yang membangun dan nantinya

dapat dijadikan masukan yang bermanfaat bagi peneliti.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kajian Tentang Strategi Dalam Pendidikan Islam
a. Pengertian strategi dalam pendidikan

Strategi pendidikan, atau strategi pembelajaran, merujuk
pada pendekatan terstruktur untuk merencanakan,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi kegiatan transfer ilmu
dari pendidik ke peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.'® Kata dalam bahasa Yunani “strategos”
menjadi akar dari istilah kata “strategi”, yang bermakna penyusunan
rencana atau cara tertentu untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Dalam konteks pendidikan, ini melibatkan pemilihan metode,
teknik, dan sumber daya yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik, materi pelajaran, dan lingkungan belajar.

Kozna mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai segala
bentuk aktifitas yang sengaja dirancang untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan cara memfasilitasi, mendukung, dan
memberikan bantuan kepada peserta didik.?® Dalam penerapannya,

strategi pembelajaran dikelompokkan menjadi 2 tahapan. Pertama,

18 M. Kotibul Umam et al., “Desain Dan Strategi Pembelajaran Yang Efektif,” Didaktik :
Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 11, no. 4 (2025).

19 Nanang Gustri Ramdani et al., “Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi, Dan Metode
Pembelajaran,” Indonesian Journal of Elementary Education and Teaching Innovation 2, no. 1
(2023): 20, https://doi.org/10.21927/ijeeti.2023.2(1).20-31.

20 M. L Hasibuan, N Sari, and G Gusmaneli, “Konsep Dasar Strategi Pembelajaran (Direct
Instruction),” Concept: Journal of Social Humanities and Education 3, no. 2 (2024): 65-76.

15
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pre conditions (sebelum memulai pembelajaran) Pada fase ini,
kegiatan pengajaran dan pembelajaran di dalam ruang kelas sebelum
dilakukan oleh guru dan peserta didik. Fase ini dimanfaatkan untuk
memperbaiki persiapan dan motivasi belajar peserta didik sebelum
mereka menerima materi pembelajaran. Kedua, operating
procedures (prosedur operasional). pada fase ini, proses
pembelajaran telah dijalankan oleh guru dan peserta didik.?!

b. Perspektif Islam dalam strategi pendidikan

Strategi pendidikan jika dianalisis dari perspektif Islam,
tidak semata-mata menekankan aspek pengetahuan, melainkan juga
melibatkan proses pengembangan moral berdasarkan prinsip-prinsip
Islam. Tujuannya adalah menghasilkan generasi mendatang yang
tidak hanya superior dalam bidang kognitif dan intelektual, tetapi
juga harmonis dengan dimensi spiritual, yang umumnya disebut
sebagai insan kamil.?> Di dalam Al-Qur'an, beberapa ayat
mengandung strategi pendidikan Islam, khususnya mengenai
pendekatan guru dalam mendidik peserta didik, seperti dalam Surah

Ali Imran ayat 159 yang berbunyi :

iy

L;g MYM\M@J}/;&JM‘&&)@

9.,

3 b

PR N (PPt wﬁuuﬂ\gvﬁ”u}g iR 4

Ci\

Artinya : “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad)
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau

2! Siti Nurhasanah, Strategi Pembelajaran, Edu Pustaka (Jakarta, 2019).
22 Sumiah Nasution, “Literature Review Terhadap Strategi Pendidikan Karakter Dalam
Perspektif Islam,” Jurnal Teologi Islam 1, no. 2 (2025): 94-102.
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bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh
dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah
membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah mencintai orang-orang yang bertawakal.” (Ali Imran : 159)*

Ayat tersebut relevan dengan strategi pendidikan Islam
yakni sebagai seorang pendidik sikap lemah lembut dan empati
kepada peserta didik merupakan aspek penting yang harus selalu
ditekankan. hal ini dapat menciptakan kedekatan emosional
pendidik dengan peserta memungkinkan didik proses pengajaran
dan pembelajaran berlangsung dengan lebih efektif.>* Selain itu,
sikap saling memaafkan dan saling mendo’akan juga harus
ditekankan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam
didalamnya mengandung rasa toleransi dan pembinaan moral yang
kuat. Kalimat ajakan untuk bermusyawarah dalam pendidikan Islam
mengandung arti bahwa peserta didik harus dilibatkan dalam seluruh
tahapan proses belajar agar tumbuh rasa tanggung jawab dan saling
menghargai. Di akhir, terdapat perintah untuk bertawakkal kepada
Allah SWT. yang mengajarkan bahwa pendidikan Islam menjunjung

tinggi nilai keikhlasan dan berserah diri pada setiap kehendak sang

pencipta yakni Allah SWT.

23 Tim Penerjemah, Al Qur’an Hafalan Dan Terjemahan (Jakarta: Al Mahira, 2015).
2 A. M. Irfan Zidni and Didin Rojudin, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Al-Qur’an Surah

Ali ‘Imran Ayat 159 Dan Al-Qur’an SurahAt-Taubah Ayat 128-129: Kajian Perspektif Tafsir Ibnu

Katsir,”

Asatiza: Jurnal Pendidikan 4, no. 2 (2023): 65-75,

https://doi.org/https://doi.org/10.46963/asatiza.v4i2.785.
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2. Kajian Tentang Kepatuhan Peserta Didik Terhadap Tata Tertib

a. Pengertian kepatuhan terhadap tata tertib
Kepatuhan terhadap tata tertib merupakan aspek penting dalam
dunia pendidikan karena menjadi indikator kedisiplinan peserta
didik dalam mematuhi peraturan yang ada dan belaku di lingkungan
sekolah.?®> Secara umum, kepatuhan dapat dijelaskan sebagai sikap
tunduk dan taat terhadap aturan, perintah, atau norma yang
ditetapkan oleh pihak berwenang tanpa adanya paksaan.?® Tata tertib
sekolah merujuk pada seperangkat aturan, norma, dan prosedur yang
mengatur perilaku peserta didik, guru, dan staf guna membentuk
suasana pembelajaran yang terlindungi dan efisien.?’” Di bidang
pendidikan, ketaatan pada peraturan sekolah menunjukkan kemauan
peserta didik untuk mematuhi berbagai aturan yang telah ditentukan
oleh institusi pendidikan sebagai manifestasi pertanggungjawaban
dan kesadaran pribadi dalam melaksanakan tugas sebagai murid.?®
Pada tahun 1963, Stanley Milgram melakukan penelitian
yang kemudian menjadi cikal bakal terciptanya teori kepatuhan

(Obedience Theory), di mana Jiwa lahiriah setiap manusia itu

25 Robbi Rizal Arsyad, Budi Purwoko, and Amrozi Khamidi, “Manajemen Kepeserta
didikan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Kehadiran Peserta didik Melalui Tata Tertib,” Jurnal
Studi Guru Dan Pembelajaran 8, no. 1 (2025): 431-43,
https://doi.org/https://doi.org/10.30605/jsgp.8.1.2025.5655.

26 Marlion Arif Nasution and Paisal Rahmat, “Telaah Filosofis Makna Kepatuhan Dalam
Perspektif Filsafat Hukum,” El-Ahli: Jurnal Hukum Keluarga Islam 3, no. 1 (2022): 15-30.

27 Delia Citra Pratiwi and Kurniana Bektiningsih, “Penerapan Tata Tertib Sekolah Dalam
Membantu Meningkatkan Karakter Disiplin Peserta Didik Di SD Bangunsari,” Jurnal Pendidikan
Dan Pembelajaran Indonesia 5, no. 2 (2025): 854-65,
https://doi.org/https://doi.org/10.53299/jppi.v5i2.1401.

28 Ayatullah, “PENDIDIKAN KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK MADRASAH
ALIYAH,”  Jurnal  Pendidikan =~ Dan  Dakwah 2, mno. 2  (2020): 218-39,
https://doi.org/https://doi.org/10.36088/pandawa.v2i2.767.
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cenderung mematuhi atasannya atau pihak-pihak yang lebih
berkuasa dan punya kendali lebih besar dari manusia tersebut. 2°

Sejak diperkenalkan, teori kepatuhan Milgram telah
berkembang dan diadaptasi ke berbagai bidang, termasuk psikologi
sosial, dan pendidikan. Dalam konteks pendidikan, konsep
kepatuhan relevan karena hubungan guru dan peserta didik
mencerminkan struktur hierarki dan otoritas.>* Guru atau pendidik
tidak hanya memegang kendali atas materi pembelajaran, tetapi juga
menjadi figur otoritas yang membimbing, mengarahkan, dan
mengawasi perilaku peserta didik. Kepatuhan peserta didik terhadap
arahan guru bukan semata-mata kepatuhan formal, melainkan
bentuk adaptasi psikologis terhadap otoritas yang dianggap sah dan
memiliki legitimasi.’!

Konsep kepatuhan ini relevan ketika diterapkan dalam dunia
pendidikan. Sekolah merupakan lembaga yang membutuhkan
struktur, aturan, dan otoritas agar proses pembelajaran dan
pembinaan berjalan optimal.>? Karena itu, ketaatan pada peraturan
sekolah tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengendali
perilaku, tetapi juga sebagai standar etika yang harus ditanamkan

sejak dini. Melalui pembiasaan mematuhi aturan, peserta didik

2 Stanley Milgram, “Behavioral Study of Obedience,” Journal of Abnormal and Social
Psychology 67, no. 4 (1963): 371-78, https://doi.org/10.1037/h0040525.

30P D Tjhong et al., Psikologi Pendidikan: Konsep Dasar, Teori Dan Implikasinya Dalam
Pembelajaran (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2025).

31 Milgram, “Behavioral Study of Obedience.”

32 A Sariwardani et al., Manajemen Pendidikan (Yogyak: CV. Edu Akademi, 2025).
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belajar mengenai disiplin, tanggung jawab, dan sikap hormat
terhadap otoritas yang sah.>

Dalam perspektif Islam, konsep kepatuhan terhadap aturan
sangat ditekankan sebagai bagian dari ibadah dan pembentukan
akhlak mulia.** Allah SWT. Memerintahkan umatnya untuk taat
kepada peraturan yang berlaku selama tidak bertolak belakang
dengan syariat Islam sebagaimana tertuang dalam QS. An- Nisa'
ayat 59:
NS ARN L}j}f It 1yably A 100 15T 20 G g
RO TR IR = SINES TR N SRS

Mgt Gl

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang
kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul
(sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang
demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di
dunia dan di akhirat).” (QS. An Nisa’ : 59)%

Dalam konteks pendidikan, ulil amri dapat dipahami sebagai

guru, kepala sekolah, dan seluruh struktur otoritas yang bertugas

36

mengatur jalannya kegiatan pendidikan.”® Mematuhi peraturan

sekolah sejatinya merupakan bentuk kepatuhan kepada otoritas yang

33 Melvin lirfan Andhika, “Implementasi Pendidikan Karakter Terhadap Kepatuhan Tata
Tertib Sekolah,” Jurnal Akuntansi Hukum Dan Edukasi 1, no. 1 (2024): 13—17.

34 Mei Sandi Pasaribu and Selamat Pohan, “Analisis Dan Strategi Upaya Guru PAI Dalam
Meningkatkan Kepatuhan Peserta Didik Pada Nilai-Nilai Agama Islam” 13, no. 4 (2024): 4471-84.

35 Tim Penerjemah, Al Qur’an Hafalan Dan Terjemahan.

3¢ Kamsia Nurafni, Fatimah Saguni, and Sitti Hasnah, “Pengaruh Kinerja Komite Sekolah
Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam” 1, no. 1 (2022): 44—68, https://doi.org/https://doi.org/10.24239/jimpi.v1i1.901.
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sah dan telah diberikan mandat untuk mendidik, membimbing, serta
menjaga ketertiban lingkungan belajar. Ayat ini juga memberikan
pedoman penyelesaian masalah. Apabila terjadi perbedaan atau
perselisihan, maka suatu perkara harus dikembalikan kepada Al-
Qur’an dan Sunnah sebagai sumber kebenaran. Hal ini mengajarkan
bahwa seluruh aturan dan tata tertib yang berlaku harus tetap berada
dalam koridor nilai-nilai Islam. Jika aturan sekolah disusun
berdasarkan prinsip kemaslahatan, kedisiplinan, dan pembinaan
akhlak, maka ketaatan peserta didik terhadapnya merupakan
cerminan keimanan dan komitmen moral.
. Indikator kepatuhan terhadap tata tertib
Penelitian yang telah dilakukan oleh Stanley Milgram mengungkap
bahwa individu masuk dalam kategori patuh dapat ditinjau dari
beberapa aspek berikut :
1) Kepatuhan terhadap otoritas yang sah
Indikator pertama ini menekankan bahwa individu akan patuh
apabila ia meyakini bahwa pihak yang memberikan instruksi
memiliki otoritas yang sah dan berwenang untuk menuntut
kepatuhan. Dalam konteks sekolah, otoritas tersebut melekat
pada kepala sekolah, guru, dan seluruh perangkat lembaga yang
memiliki hak untuk menetapkan aturan. Peserta didik pada
hakikatnya akan lebih mudah menerima dan mematubhi tata tertib
apabila mereka memiliki keyakinan bahwa sekolah sebagai

lembaga pendidikan berhak menegakkan aturan demi
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menciptakan ketertiban, keamanan, dan lingkungan belajar yang
kondusif. Keyakinan terhadap legitimasi otoritas ini menjadi
pondasi penting sebagaimana ditegaskan Milgram bahwa
kepatuhan muncul bukan karena paksaan semata, tetapi karena
adanya rasa percaya bahwa otoritas tersebut memiliki tujuan
yang benar dan dapat dipertanggung jawabkan.?’
2) Ganjaran, hukuman, dan ancaman

Indikator kedua berkaitan erat dengan sistem konsekuensi yang
mengiringi suatu aturan. Menurut Milgram, adanya ganjaran,
hukuman, dan ancaman dapat memengaruhi tingkat kepatuhan
seseorang terhadap otoritas. Ganjaran berfungsi sebagai penguat
positif (positive reinforcement) yang memotivasi peserta didik
untuk tetap mematuhi tata tertib. Sebaliknya, hukuman dan
ancaman Dberfungsi sebagai penguat negatif (negative
reinforcement) yang mencegah peserta didik melakukan
pelanggaran. Dalam tata tertib sekolah, bentuk ganjaran dapat
berupa apresiasi, pujian, atau penilaian sikap yang baik.
Sedangkan hukuman dapat berupa teguran, pembinaan, atau
sanksi administrasi. Sistem ganjaran dan hukuman yang
konsisten akan memperkuat internalisasi kepatuhan dan

membentuk perilaku disiplin pada diri peserta didik.*

37 Hanna Permata Hanifa and Muslikah, “HUBUNGAN ANTARA KONFORMITAS
TEMAN SEBAYA DITINJAU DARI JENIS KELAMIN DENGAN KEPATUHAN TERHADAP
TATA TERTIB SEKOLAH,” Jurnal Edukasi : Jurnal Bimbingan Dan Konseling 5, no. 2 (2019):
13653, https://doi.org/https://doi.org/10.22373/je.v512.5092.

38 Hanifa and Muslikah.
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3) Harapan dari pihak lain
Indikator ketiga menekankan bahwa kepatuhan juga dipengaruhi
oleh persepsi individu tentang harapan orang lain terhadap
dirinya. Dalam lingkungan sekolah, peserta didik menyadari
bahwa guru, kepala sekolah, dan bahkan teman sebaya memiliki
harapan tertentu terkait perilaku disiplin yang seharusnya
mereka tunjukkan. Harapan sosial ini dapat menimbulkan
dorongan internal untuk patuh agar peserta didik dapat diterima,
dihargai, dan tidak menimbulkan konflik sosial. Milgram
menjelaskan bahwa individu cenderung mengikuti aturan ketika
mereka merasa pihak yang memiliki otoritas, maupun
lingkungan sosialnya, menunggu atau mengharapkan tindakan
patuh dari dirinya. Dalam konteks tata tertib sekolah, hal ini
tercermin dalam keyakinan peserta didik bahwa mematuhi
peraturan bukan hanya kewajiban formal, melainkan juga bagian
dari identitas mereka sebagai peserta didik yang baik.*’
Sebaliknya, ketidakpatuhan dianggap sebagai perilaku
menyimpang yang dapat menurunkan citra diri mereka di
hadapan otoritas maupun teman sebaya.

c. Faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan
Menurut Mulyono, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah, yaitu faktor

3 Hanifa and Muslikah.
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lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat.*’

Pertama, faktor lingkungan keluarga. Keluarga merupakan
lingkungan pertama dan utama dalam pembentukan perilaku peserta
didik. Orang tua memiliki peran penting dalam memberikan
pendidikan, pengawasan, dan pembiasaan disiplin kepada anak.
Pendidikan dalam keluarga menjadi dasar bagi perkembangan sikap
dan perilaku peserta didik di sekolah. Apabila orang tua memberikan
perhatian, keteladanan, dan pengawasan yang baik, maka peserta
didik cenderung memiliki sikap patuh terhadap aturan sekolah.
Sebaliknya, kurangnya perhatian keluarga dapat memengaruhi
rendahnya kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah.

Kedua, faktor lingkungan sekolah. Sekolah merupakan
lembaga formal tempat berlangsungnya proses pendidikan dan
pembelajaran. Lingkungan sekolah yang disiplin, adanya ketegasan
guru, penerapan tata tertib yang konsisten, serta budaya sekolah
yang positif dapat memengaruhi tingkat kepatuhan peserta didik.
Sekolah memiliki peran penting dalam membangun sikap patuh
peserta didik melalui berbagai aturan dan pembiasaan.

Ketiga, faktor lingkungan masyarakat. Lingkungan
masyarakat juga memengaruhi perilaku peserta didik dalam menaati

tata tertib sekolah. Faktor tersebut meliputi kegiatan peserta didik di

40 Masfufatul Hikmah, “Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Pelaksanaan Tata Tertib
Sekolah Terhadap Kedisiplinan Belajar Peserta didik Di Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-
Kecamatan Batang Gansal Indragiri Hulu,” Instructional Development Journal 4, no. 2 (2021): 119—
29, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24014/idj.v4i2.14648.
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masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat
sekitar. Teman pergaulan yang baik dapat memberikan pengaruh
positif terhadap perilaku peserta didik, sedangkan lingkungan sosial
yang kurang baik dapat mendorong peserta didik melakukan
pelanggaran terhadap aturan sekolah.
d. Langkah- langkah membangun kepatuhan

Membangun kepatuhan peserta didik akan peraturan sekolah
bukanlah proses yang instan, melainkan memerlukan strategi yang
sistematis, konsisten, dan terencana. Kepatuhan terbangun melalui
kombinasi antara pembiasaan, keteladanan, motivasi, dan
pengawasan, yang seluruhnya bertujuan menanamkan kesadaran
akan pentingnya menaati aturan. Dalam konteks pendidikan,
kepatuhan bukan sekadar bentuk ketaatan formal terhadap
peraturan, melainkan merupakan hasil dari proses penanaman nilai
moral, sosial, dan spiritual yang mendorong peserta didik untuk
bertindak sesuai norma yang berlaku.

Kepatuhan dan pendidikan karakter ini berakar pada
pemikiran Thomas Lickona, seorang ahli psikologi pendidikan asal
Amerika Serikat. Pada awal 1990-an, Lickona memperkenalkan te-
ori pembentukan karakter melalui bukunya Educating for Charac-
ter: How Qur Schools Can Teach Respect and Responsibility

(1991).*! Ia menekankan bahwa pendidikan karakter bukan hanya

4 Nadya Ulya Rahmatika, Wahab Wahab, and Syamsul Kuniawan, “DESAIN
PENDIDIKAN AGAMA TERINTEGRASI KARAKTER: REINTERPRETASI GAGASAN
THOMAS LICKONA DALAM MENYIKAP KRISIS DESAIN PEMBELAJARAN
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tentang pengajaran kognitif tentang benar-salah, tetapi harus
melibatkan tiga dimensi integratif: moral knowing (pemahaman
kognitif), moral feeling (internalisasi emosional), dan moral action
(implementasi perilaku nyata). Teori ini muncul dari kajian empiris
Lickona terhadap pendidikan karakter di sekolah-sekolah AS, yang
menunjukkan bahwa pengetahuan moral tanpa penghayatan
emosional dan praktik nyata tidak cukup untuk menumbuhkan
kepatuhan dan perilaku etis yang berkelanjutan.

Menurut Thomas Lickona, pembentukan karakter patuh
terhadap aturan perlu melalui tiga tahapan utama, yakni moral
knowing, moral feeling, dan moral action.** Berdasarkan prinsip
tersebut, langkah-langkah membangun kepatuhan di sekolah dapat
dijabarkan sebagai berikut :

1) Memberikan Pemahaman tentang Pentingnya Tata Tertib
(Moral Knowing)
Langkah pertama dalam membangun kepatuhan adalah
memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai makna,
tujuan, dan manfaat dari tata tertib sekolah. Guru dan pihak
sekolah perlu menjelaskan bahwa aturan dibuat bukan untuk
membatasi kebebasan, tetapi untuk menciptakan ketertiban,

keamanan, serta lingkungan belajar yang nyaman. Pemahaman

PENDIDIKAN AGAMA DI ABAD 21,” Jurnal Dinamika Pendidikan Nusantara 6, no. 1 (2025):
349-61.

42 Tbnu Fighan Muslim and Sanudin Ranam, “PENDIDIKAN KEDISIPLINAN DI
PONDOK PESANTREN EL ALAMIA UNTUK MENANGGULANGI DEGRADASI MORAL,”
Research  and  Development  Journal Of Education 1, mno. 1 (2020): 102-9,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30998/rdje.v1i1.7325.
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ini dapat diberikan melalui sosialisasi, pembinaan, atau kegiatan
orientasi peserta didik. Dengan memahami alasan di balik setiap
aturan, peserta didik akan lebih mudah menerima dan
menjalankannya dengan kesadaran, bukan karena rasa takut
terhadap hukuman.

2) Menanamkan Nilai dan Pembiasaan Positif (Moral Feeling)
Setelah peserta didik memahami arti pentingnya tata tertib,
langkah berikutnya adalah menumbuhkan rasa cinta dan
kebiasaan positif terhadap perilaku disiplin.** Hal ini dapat
dilakukan melalui pembiasaan rutin, seperti datang tepat waktu,
berpakaian rapi, menjaga kebersihan, serta bersikap sopan
kepada guru dan teman. Pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten akan melahirkan kebiasaan baik yang tertanam kuat
dalam diri peserta didik.

3) Memberikan Keteladanan yang Konsisten (Moral Action)
Moral action merujuk pada cara seseorang
mengimplementasikan nilai-nilai moral yang telah dipahami dan
dihayati ke dalam perilaku nyata dalam aktivitas sehari-hari.
Dengan kata lain, moral action adalah puncak dari proses
internalisasi nilai moral, yaitu ketika seseorang tidak hanya
mengetahui apa yang benar, tetapi juga mampu melakukan yang

benar. Keteladanan yang diberikan secara nyata oleh pendidik

43 Abyantara Ahnaf Sujana and Rahmanu Wijaya, “STRATEGI PENANAMAN
KARAKTER DISIPLIN MELALUI PENEGAKKAN TATA TERTIB DAN PEMBELAJARAN
PPKN DI SMKN 5 SURABAYA,” Jurnal Kajian Moral Dan Kewarganegaraan 11, no. 1 (2023):
1-15, https://doi.org/https://doi.org/10.26740/kmkn.v11n1.p145-159.
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kepada peserta didik menjadi bentuk pengajaran yang paling
efektif, karena peserta didik tidak hanya mendengar tentang
nilai-nilai moral, tetapi juga melihat dan menirunya
secara langsung. Tindakan moral ini tidak muncul dengan
instan, tetapi melalui proses pembelajaran, pembiasaan, dan

penguatan sosial yang berulang.

3. Kajian Tentang Program Salam Pagi Sebagai Metode Pendidikan

a. Kegiatan salam pagi sebagai program sekolah

Salam Pagi didefinisikan sebagai kegiatan sapaan atau ucapan pagi
yang dilakukan secara kolektif di lingkungan sekolah, melibatkan
peserta didik, guru, dan tenaga kependidikan dalam bentuk salam,
salim, dan interaksi positif sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.

Melalui Program Salam Pagi, sekolah melakukan beberapa
upaya untuk membangun kepatuhan peserta didik, di antaranya
membiasakan peserta didik datang tepat waktu, menanamkan sikap
sopan santun kepada guru, membangun kedekatan emosional antara
guru dan peserta didik, serta melakukan pengawasan secara
langsung terhadap kerapian dan kedisiplinan peserta didik sebelum
memasuki lingkungan sekolah. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi
sarana pemberian arahan dan nasihat secara konsisten terkait
pentingnya menaati tata tertib sekolah.

Pendekatan dalam program Salam Pagi selaras dengan teori
pembelajaran sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura, yang

menjelaskan bahwa perilaku individu terbentuk melalui proses
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observasi, meniru, dan interaksi sosial di lingkungan sekitarnya.**
Albert Bandura menegaskan bahwa Individu juga memperoleh
pembelajaran melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain,
tidak hanya dari pengalaman secara langsung, kemudian menirukan
dan menginternalisasikan perilaku tersebut dalam dirinya.*’

Dalam konteks pendidikan, teori ini menempatkan
lingkungan sekolah sebagai ruang sosial yang relevan dalam
membentuk perilaku positif peserta didik. Program Salam Pagi,
yang mencakup interaksi harian dan terjadwal antara pendidik dan
peserta didik, berperan sebagai instrumen untuk menumbuhkan
prinsip-prinsip kedisiplinan serta kepatuhan terhadap norma dan
peraturan institusi pendidikan.

Melalui kegiatan ini, yang sering kali dilakukan di awal hari
sekolah, guru dapat memodelkan perilaku yang tepat, seperti salam
yang sopan dan respons yang teratur, sementara peserta didik belajar
untuk merespons dengan cara yang sama, sehingga membentuk
rutinitas yang konsisten dan memperkuat pemahaman tentang
pentingnya tata tertib. Hal tersebut mencerminkan proses observasi,
meniru, dan interaksi sosial dilingkungan sosial dalam hal ini
sekolah dan program salam pagi sebagai media interaksi sosial
sesuai dengan teori pembelajaran sosial yang dikembangkan oleh

Albert Bandura.

4 Ansani and Samsir, “Bandura ’ s Modeling Theory.”

45 Debi Irama, Sutarto Sutarto, and Syamsul Risal, “IMPLEMENTASI TEORI BELAJAR
SOSIAL MENURUT ALBERT BANDURA DALAM PEMBELAJARAN PAL” Jurnal
Literasiologi 12, no. 4 (2023): 1-11, https://doi.org/https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4.
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b. Relevansi program salam pagi dalam pendidikan Islam

Dalam kerangka pandangan pendidikan Islam, program Salam Pagi
menunjukkan keterkaitan yang mendalam dan signifikan karena
selaras dengan misi pendidikan Islam yaitu mewujudkan
kepribadian muslim yang berakhlak mulia, disiplin, dan
bertanggung jawab.*® Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga menekankan
pembentukan akhlak dan adab melalui proses pembiasaan dan
keteladanan. Kegiatan Salam Pagi yang mengandung nilai-nilai
moral, spiritual, dan sosial dapat menjadi media efektif dalam
menanamkan karakter islami di lingkungan sekolah. Secara
etimologis, kata “salam” dalam bahasa Arab berarti kedamaian,
keselamatan, dan kesejahteraan. Dalam  konteks Islam,
mengucapkan salam merupakan bagian dari ajaran Rasulullah SAW.
yang bernilai ibadah.

Salam Pagi mengandung unsur pendidikan akhlak dan
pembentukan karakter islami. Setiap peserta didik dilatih untuk
menghormati guru, menyapa dengan sopan, menjaga kebersihan diri
dan kerapian berpakaian, serta hadir tepat waktu. Semua hal ini
merupakan bagian dari akhlak mahmudah (akhlak terpuji) yang

sangat ditekankan dalam pendidikan Islam.*’ Dalam Al-Qur’an,

4 Ach Zayyadi and Ummi Farhatil Unsiyyah, “Analisis Nilai Sosial Dalam Al-Quran
Untuk Mengatasi Terjadinya Social Withrawal,” Izzatuna: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no.
1 (2025): 93—104, https://doi.org/10.62109/ijiat.v6il.157.

47 Nurjanatim Muslimah, Dedih Surana, and Huriah Rachmah, “Internalisasi Nilai Akhlak
Karimah Pada Peserta Didik Melalui Metode Keteladanan Dan Pembiasaan Di Madrasah
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Allah SWT memberi perintah kepada seluruh umat Islam untuk
selalu menebarkan salam dan berbuat baik kepada sesama.

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat An-Nisa ayat 86 :

Artinya : “Apabila kamu diberi salam, maka balaslah salam itu
dengan yang lebih baik, atau balaslah dengan yang serupa.
Sesungguhnya Allah Maha Menghitung segala sesuatu.” (QS. An-
Nisa: 86)*

Ayat tersebut menjadi dasar penting bahwa memberi salam
dan menghargai orang lain adalah bagian dari ibadah sosial
(mu’amalah), yang dapat menumbuhkan budaya saling
menghormati di lingkungan pendidikan. Melalui Salam Pagi, nilai
tersebut diimplementasikan secara nyata sehingga peserta didik
terbiasa berperilaku sopan, rendah hati, dan menghormati orang lain
tanpa melihat strata sosial.

Selain itu, Salam Pagi juga memiliki relevansi dengan
konsep tarbiyah dalam Islam. Tarbiyah berarti proses mendidik dan
menumbuhkan potensi peserta didik yang mencakup semua aspek
spiritual (ruhiyah), akal (‘aqliyah), dan perilaku (akhlagiyah).*’
Kegiatan Salam Pagi mencerminkan prinsip tarbiyah melalui

pembiasaan nilai-nilai adab sejak dini. Interaksi harian antara guru

dan peserta didik di pagi hari secara bertahap menumbuhkan

Ibtidaiyah,” Potensia: Jurnal Kependidikan Islam 10, no. 2 (2024),
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24014/potensia.v10i2.34923.

48 Tim Penerjemah, AI-Qur’an Hafalan Dan Terjemahan (Jakarta: Al-Mahira, 2015).

4 Muhammad Igbal, Achfa Yusra Panjaitan, and dkk, “Relevansi Pendidikan Karakter
Dalam Konteks Pendidikan Islam: Membangun Generasi Berkarakter Islami,” Indonesian Research
Journal on Education 4, no. 3 (2024): 13-22, https://doi.org/https://doi.org/10.31004/irje.v4i3.568.
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kedekatan emosional melalui dialog yang hangat dan saling
mendukung, rasa hormat melalui penghargaan terhadap peran
masing-masing, serta rasa tanggung jawab melalui penguatan
disiplin dan partisipasi aktif.

Peran guru sebagai penyampai materi tidaklah cukup, tetapi
juga sebagai uswah hasanah, yaitu contoh teladan yang baik bagi
peserta didik, berdasarkan apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah
SAW. dalam mendidik para sahabatnya dengan kelembutan dan
keteladanan.>® Dari sisi pendidikan karakter Islami, program Salam
Pagi Dberkontribusi dalam pembiasaan nilai-nilai inti yang
ditekankan dalam Islam seperti disiplin, tanggung jawab, amanah,
dan menghargai waktu. Dengan membiasakan hadir tepat waktu
dalam kegiatan Salam Pagi, peserta didik dilatih untuk menghargai
waktu  dan  memanfaatkannya  dengan  baik,  selaras

dengan ajaran Islam.

50 Sopiatun Nahwiyah, Ilyas Husti, and Nurhadi Nurhadi, “Metode Pembelajaran Yang
Diterapkan Rasulullah Dalam Mendidik Sahabatnya,” Jurnal Sains Student Research 3, no. 1
(2025): 296-307, https://doi.org/https://doi.org/10.61722/jssr.v3i1.3478.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. John W.
Creswell, pendekatan kualitatif dijelaskan sebagai teknik yang digunakan
untuk mengkaji dan mengerti secara mendalam makna, pandangan, serta
pengalaman yang dimiliki oleh perorangan atau komunitas terkait gejala
sosial atau isu kemanusiaan.!

Dalam pendekatan ini, proses analisis umumnya dilakukan dengan
cara deskriptif, yang bertujuan untuk menyajikan penjelasan mendalam dan
rinci tentang fenomena yang sedang dikaji, sehingga pembaca dapat
memahami konteks, pola, dan makna di balik kejadian tersebut secara lebih
jelas. Analisis deskriptif ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan
pengalaman subjek, interaksi sosial, serta dinamika yang terjadi dalam
situasi nyata, tanpa terjebak pada pengukuran numerik.

Dengan menggunakan metode kualitatif untuk penelitian ini, jenis
penelitian yang dipilih adalah studi kasus. Studi kasus adalah cara untuk
memahami konteks tertentu secara lengkap, yang mencakup semua aspek
dari kasus yang spesifik dan nyata di dunia nyata. Studi kasus ini melibatkan
pemilihan tema dan kasus, pengumpulan data menggunakan berbagai teknik
(seperti observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi), serta analisis

data untuk memahami kejadian dalam konteksnya yang rumit. Jenis

51 John W. Creswell, 2014. Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches. Thousand Oaks: SAGE Publications.
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penelitian ini berguna untuk memahami penerapan program Salam Pagi di
sekolah secara menyeluruh, karena setiap sekolah atau lembaga pendidikan
mungkin memiliki kondisi yang berbeda yang memengaruhi pelaksanaan

program tersebut.

B. Kehadiran Peneliti

Peneliti hadir secara langsung dalam penelitian ini, karena bersifat
aktif dan terlibat langsung dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian
kualitatif, peneliti menjadi instrumen yang berpengaruh dan menjadi kunci
pada hasil penelitian.>? Sebagai peneliti, penulis akan melakukan observasi
langsung terhadap pelaksanaan program Salam Pagi serta melakukan
wawancara mendalam dengan subjek penelitian yang terdiri dari wakil
kepala bidang kesiswaaan, guru yang berkontribusi dalam pelaksanaan
salam pagi, dan peserta didik yang terlibat dalam proses salam pagi.
Keberadaan peneliti di lokasi penelitian membuka peluang bagi pemahaman
mendalam terhadap konteks sosial dan budaya yang berlangsung di
madrasah serta diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih

mendalam mengenai pelaksanaan program Salam Pagi.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Jombang yang berada di
bawah pengawasan Direktorat Kurikulum, Sarana, Kepegawaian, dan
Kesiswaan Madrasah, yang merupakan bagian dari Direktorat Jenderal

Pendidikan Islam di Kementerian Agama Republik Indonesia. MAN 4

52 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif),
Yogyakarta Press, 2020.
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Jombang diakui sebagai madrasah negeri dengan status akreditasi A, yang
menunjukkan kualitas pendidikan tinggi berdasarkan standar nasional, dan
tercatat dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM) 131135170004. Selain
itu, sekolah ini juga terdaftar di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)
20579956, yang memfasilitasi integrasi data pendidikan nasional. MAN 4
Jombang juga merupakan salah satu madrasah unggulan di wilayah Jawa
Timur yang fokus pada pengembangan pendidikan Islam dibawah naungan
pondok pesantren Mambaul Ma’arif Jombang. Lokasinya di pusat kota
Jombang memungkinkan akses mudah bagi peserta didik dari berbagai
daerah sekitar. Sekolah ini memiliki sejarah panjang sejak didirikan pada
tahun 1970-an, dan telah berkembang menjadi pusat pembelajaran yang
menekankan nilai-nilai keagamaan, disiplin, dan prestasi akademik. Dengan
akreditasi A, MAN 4 Jombang memenuhi kriteria mutu seperti kurikulum
yang seimbang antara ilmu umum dan agama, fasilitas yang memadai, serta

tenaga pendidik yang kompeten.
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Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian
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Lokasi penelitian dipilih peneliti dengan pertimbangan sebagai

berikut :

1.

Adanya program Salam Pagi yang diterapkan di MAN 4 Jombang
dengan konsisten setiap harinya untuk membangun kedisiplinan dan
kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib yang menjadi fokus utama
dalam penelitian ini.

Peneliti memiliki pengalaman langsung sebagai mahasiswa program
studi Pendidikan Agama Islam yang melakukan kegiatan Asistensi
Mengajar (AM) di MAN 4 Jombang selama 4 bulan mulai tanggal 13
Januari 2025 - 15 mei 2025 pada perkuliahan semester genap, yang
memberikan wawasan mendalam tentang dinamika sekolah, kondisi
peserta didik, dan implementasi program Salam Pagi, schingga

memungkinkan analisis yang lebih akurat dan etis dalam penelitian ini.

D. Subjek Penelitian

Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling atau sampel

bertujuan, yakni pemilihan subjek secara sengaja oleh peneliti berdasarkan

karakteristik atau kriteria tertentu yang dianggap paling sesuai dan relevan

dengan fokus penelitian.>?

1.

Bapak Moh. Nasrudin, S.Ag selaku waka kesiswaan MAN 4 Jombang,
yang memiliki wewenang dalam merancang kebijakan, menetapkan
aturan, serta melakukan evaluasi terhadap efektivitas program Salam

Pagi. Mereka dapat memberikan informasi mengenai tujuan program,

53 Murdiyanto.
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mekanisme pelaksanaan, serta dampak yang dirasakan terhadap
peningkatan kedisiplinan dan kepatuhan peserta didik secara umum.

Guru yang terlibat dalam program Salam Pagi juga menjadi subjek
penting dalam penelitian ini. Guru-guru tersebut berperan langsung
dalam kegiatan pagi hari, seperti menyambut peserta didik, mengawasi
kerapian dan ketertiban, serta memberikan pengarahan moral dan
spiritual sebelum kegiatan belajar dimulai. Dengan demikian, observasi
dan wawancara terhadap guru yang terlibat dalam implementasi salam
pagi memberikan gambaran tentang strategi, metode pembiasaan, serta
pendekatan edukatif yang digunakan untuk membangun kepatuhan

peserta didik terhadap tata tertib madrasah.

. Peserta didik MAN 4 Jombang. Peserta didik yang menjadi subjek

penelitian merupakan peserta didik MAN 4 Jombang yang secara rutin
mengikuti  kegiatan Salam Pagi setiap hari. Penelitian ini
menitikberatkan pada peserta didik karena tujuannya adalah
mengidentifikasi sikap patuh mereka pada tata tertib sekolah. Dari
mereka diharapkan diperoleh informasi mengenai perubahan perilaku,

kedisiplinan, serta respon terhadap pelaksanaan program.

E. Data dan Sumber Data

1.

Data Primer

Peneliti mengumpulkan data primer secara langsung dari informan yang
terlibat aktif dan memiliki wawasan mendalam mengenai implementasi
program Salam Pagi. Pengumpulan data tersebut dilakukan

menggunakan tiga metode utama yakni wawancara, observasi, serta



39

dokumentasi, yang memastikan keaslian dan kedalaman data untuk

analisis yang akurat.>*

2. Data Sekunder
Sumber eksternal yang relevan dan dapat mendukung analisis serta
pemahaman terkait dengan topik penelitian dikategorikan sebagai data
sekunder. Dari sumber data sekunder ini digunakan untuk memperkaya
perspektif penelitian dan menguatkan landasan teori mengenai
pelaksanaan program Salam Pagi sebagai upaya membangun kepatuhan

peserta didik. Beberapa contoh sumber eksternal yang digunakan adalah

buku, artikel ilmiah, dan karya ilmiah lainnya.>

F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama
yang terlibat langsung dalam pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi.’® Peran peneliti sebagai instrumen menuntut
keterlibatan langsung di lapangan dan penguasaan yang baik terhadap objek
penelitian maupun pendekatan metodologis yang diterapkan. Peneliti
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.>’

1. Observasi
Peneliti menggunakan jenis observasi partisipatif (participant

observation), di mana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk

34 Dr. Abdul Fattah Nasution, M.Pd, Metode Penelitian Kualitatif, Harfa Creative, 2023.

35 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Patta Rapanna, 1st ed. (Makassar:
Syakir Media Press, 2021).

56 Nasution, M.Pd, Metode Penelitian Kualitatif.

57 H Nazar Naamy and M Si, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. Winengan, 1st ed.
(Mataram: sanabilpublishing, 2019).
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mengamati pelaksanaan program Salam Pagi secara nyata. Melalui
pedoman observasi ini, peneliti memusatkan perhatian pada berbagai
aspek kegiatan, seperti bagaimana pelaksanaan rutin Salam Pagi setiap
hari, bentuk interaksi antara guru petugas salam pagi dan peserta didik,
serta bagaimana kedisiplinan dan kepatuhan peserta didik terhadap tata
tertib madrasah. Selain itu, peneliti juga mengamati bagaimana guru dan
tenaga pendidik memberikan keteladanan serta pengawasan selama
kegiatan berlangsung. Observasi ini membantu peneliti memahami
dinamika nyata di lapangan, baik dari segi perilaku peserta didik
maupun strategi yang diterapkan oleh pihak sekolah dalam
menanamkan nilai kepatuhan.
2. Wawancara

Teknik semi-terstruktur dalam wawancara digunakan peneliti agar arah
pertanyaannya selain jelas juga tetap memberi ruang bagi informan
untuk menjelaskan pandangan mereka secara bebas.’® Pedoman
wawancara ini berisi daftar pertanyaan yang berkaitan dengan tujuan,
pelaksanaan, serta strategi yang digunakan dalam program Salam Pagi.
Melalui wawancara, peneliti menggali informasi dari berbagai pihak,
seperti wakil kepala bidang kesiswaan, guru petugas Salam Pagi, dan
peserta didik. Beberapa aspek yang digali meliputi peran guru dalam
menumbuhkan kepatuhan peserta didik, bentuk pembiasaan yang
diterapkan selama kegiatan Salam Pagi, faktor penghambat dan

pendukung pelaksanaan program, serta respon peserta didik terhadap

58 Nasution, M.Pd, Metode Penelitian Kualitatif.
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implementasi program tersebut. Dengan wawancara ini, peneliti
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi dan
dinamika pembentukan kepatuhan di lingkungan sekolah.

3. Dokumentasi dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber tertulis dan
arsip resmi madrasah yang relevan dengan pelaksanaan program Salam
Pagi. Data yang dikumpulkan meliputi dokumen tata tertib sekolah,
daftar kehadiran peserta didik, foto-foto kegiatan Salam Pagi dan
dokumen penunjang lainnya. Melalui data dokumentasi ini diharapkan
dapat menguatkan informasi yang sebelumnya telah didapat melalui
observasi dan wawancara dapat diverifikasi kebenarannya.

G. Teknik Pengumpulan Data
Data yang relevan dan mendalam diperoleh peneliti melalui tiga teknik
utama. Teknik-teknik tersebut adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setiap teknik digunakan untuk Menghimpun data dari
berbagai sudut pandang yang berbeda namun saling melengkapi, sehingga
diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai fenomena yang
diteliti.

1. Observasi
Melalui observasi, pengamatan langsung terhadap objek penelitian
dilakukan dan keadaan, perilaku, maupun situasi di lapangan direkam
serta dicatat. Menurut Sugiyono, observasi dalam penelitian kualitatif
menuntut peneliti untuk terlibat langsung ke lokasi penelitian guna

memperoleh data yang faktual dan alami.”® Dalam pelaksanaannya,

59 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, vol. 17
(Bandung: ALFABETA, 1385).
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observasi harus dilakukan dengan hati-hati agar keberadaan peneliti
tidak memengaruhi perilaku objek yang diamati, sehingga data yang
diperoleh tetap menggambarkan kondisi sebenarnya.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan melalui interaksi langsung antara peneliti dan
informan untuk menggali informasi secara mendalam.®® Proses
wawancara juga merupakan bentuk komunikasi dua arah yang
melibatkan penggunaan bahasa, ekspresi, dan simbol. Agar data yang
diperoleh valid, peneliti harus memperhatikan situasi wawancara, etika
bertanya, serta keterbukaan informan dalam memberikan jawaban.
Pada penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti
adalah wawancara semi-terstruktur, yaitu wawancara yang mengacu
pada pedoman pertanyaan pokok tetapi tetap memberi kebebasan
kepada informan untuk menjelaskan pandangannya secara mendalam.
3. Dokumentasi

Secara umum, dokumentasi difungsikan sebagai teknik pengumpulan
data dengan cara menelusuri berbagai sumber tertulis atau bukti fisik
yang telah ada sebelumnya, baik dalam bentuk dokumen resmi, laporan
kegiatan, foto, maupun arsip lembaga. Metode ini bertujuan untuk
memperoleh informasi yang faktual, autentik, dan dapat

dipertanggungjawabkan dan data yang dihasilkan dari teknik lainnya.

8 Prof. Dr. Sugiyono.
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H. Pengecekan Keabsahan Data

Sebagai upaya memverifikasi bahwa informasi yang dikumpulkan
benar-benar dapat diandalkan, tepat sasaran, dan menunjukkan konsistensi
tinggi di sepanjang proses penelitian maka perlu dilakukan pengecekan
keabsahan data. Proses ini dijalankan untuk menjamin bahwa output
penelitian mencapai standar keabsahan sehingga temuan akhir dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.®!

Triangulasi sumber dan triangulasi metode diterapkan oleh peneliti.
Triangulasi sumber dilaksanakan melalui perbandingan data yang
dikumpulkan dari sejumlah informan yakni waka kesiswaan, guru petugas
Salam Pagi, dan peserta didik dengan tujuan mengevaluasi kesesuaian
informasi. Triangulasi metode dilaksanakan dengan mengintegrasikan
berbagai pendekatan pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi.®> Melalui penggabungan ketiga metode tersebut, peneliti
berupaya melihat suatu fenomena dari berbagai sudut pandang agar
diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh dan mendalam mengenai objek
penelitian. Apabila hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi

menunjukkan kesamaan pola, kecenderungan, atau saling mendukung satu

61 Prof. Dr. Sapto Haryoko Handoko M.Pd, Drs. Bahtiar M.Pd, and Fajar Arwadi S.Pd.
M.Sc, ANALISIS DATA PENELITIAN KUALITATIF (Konsep, Teknik, & Prosedur Analisis), 1st ed.
(Makassar: Badan Penerbit UNM, 2020).

62 Wiyanda Vera Nurfajriani et al., “Triangulasi Data Dalam Analisis Data Kualitatif,”
Jurnal 1lmiah Wahana Pendidikan 10, no. 17 (2024): 826-33,
https://doi.org/https://doi.org/10.5281/zenodo.13929272.
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sama lain, maka data tersebut dapat dianggap memiliki tingkat keabsahan
yang tinggi.®
I. Analisis Data
Setelah memperoleh data serta mengumpulkannya menjadi satu,
selanjutnya proses analisis data diberlakukan. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini mengikuti model analisis interaktif dari Miles,
Huberman, dan Saldana. Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus-menerus hingga tuntas, sehingga data
mencapai titik jenuh. Proses analisis ini terdiri dari empat komponen utama
yang saling terhubung, yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.®
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan fase awal sekaligus bagian integral
dari siklus analisis data interaktif. Proses analisis data dalam
penelitian ini tidak dilakukan setelah seluruh data selesai
dikumpulkan, melainkan sudah dimulai sejak peneliti pertama kali
turun ke lapangan. Peneliti mengumpulkan data primer dan
sekunder melalui teknik wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi mengenai topik penelitian yaitu Strategi membangun
kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib melalui program Salam

Pagi di MAN 4 Jombang.

8 Dedi Susanto and M Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam
Penelitian Ilmiah,” Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora 1, no. 1 (2023): 53-61,
https://doi.org/https://doi.org/10.61104/jq.v1i1.60.

% M B Miles, A M Huberman, and J Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook (SAGE Publications, 2013), https://books.google.co.id/books?id=pOwXBAAAQBAJ.
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2. Kondensasi Data
Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, dan transformasi data mentah yang diperoleh dari
catatan lapangan serta dokumen empiris lainnya. Pada tahap ini,
peneliti menyaring seluruh hasil wawancara dan observasi untuk
membuang informasi yang tidak relevan dengan fokus penelitian,
kemudian merangkum data yang kompleks tersebut menjadi
pernyataan yang lebih ringkas. Selanjutnya, peneliti melakukan
pengkodean awal (coding) untuk menerjemahkan data ringkas ke
dalam bentuk konsep, sehingga data yang terkumpul memiliki
bentuk yang lebih tajam, terarah, dan siap untuk diorganisasikan ke
tahap berikutnya.
3. Penyajian Data

Penyajian data merupakan fase pengorganisasian dan perakitan
informasi terkompresi yang memungkinkan penarikan kesimpulan
serta pengambilan tindakan.®® Setelah data melalui proses
kondensasi, peneliti menyajikan informasi tersebut agar alur dan
polanya terlihat jelas, logis, dan mudah dipahami oleh pembaca.
Dalam penelitian ini, penyajian data diwujudkan dalam bentuk teks
naratif deskriptif yang disusun secara sistematis berdasarkan fokus
penelitian, yang dikombinasikan dengan penggunaan matriks atau

tabel ringkasan untuk memetakan perbandingan jawaban antar

65 Rudi Hariawan et al., “Peningkatan Kompetensi Metodologi Kualitatif: Pelatihan
Terpadu Manajemen Penelitian , Analisis Data , Dan Triangulasi,” Jurnal Dedikasi Madani 4, no. 2
(2025): 93—103, https://doi.org/https://doi.org/10.33394/jdm.v4i2.18625.
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informan, serta bagan atau alur sistematis untuk memvisualisasikan
hubungan sebab-akibat dari fenomena yang diteliti.
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Tahap penarikan kesimpulan yang kemudian diverifikasi secara
berulang dengan cara membandingkan data dari berbagai sumber
dan teknik pengumpulan. Kesimpulan yang diambil harus didukung
oleh bukti kuat dan konsisten dengan data yang ditemukan selama
kegiatan penelitian. Dalam konteks penelitian ini, peneliti menarik
kesimpulan mengenai bagaimana strategi membangun kepatuhan
peserta didik terhadap tata tertib melalui program Salam Pagi di

MAN 4 Jombang.

J. Prosedur Penelitian

Peneliti menjalani serangkaian langkah sistematis yang terstruktur untuk

memastikan proses penelitian berjalan lancar dan hasilnya dapat

dipertanggungjawabkan menjadi beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Tahap Pra lapangan
Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi fenomena permasalahan yang
terjadi di masyarakat khususnya pada bidang pendidikan, kemudian
menentukan topik permasalahan dan fokus penelitian. Setelah itu,
peneliti meninjau dan mengkaji berbagai referensi dari beberapa sumber
bacaan yang selaras dengan topik yang dikaji agar terbangun dasar
pengetahuan teoritis yang kuat dan memahami konteks historis atau

konseptual dari masalah yang diteliti.
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2. Tahap Kegiatan lapangan
Pada tahap berikutnya, kegiatan lapangan dilakukan dengan
menempatkan peneliti secara langsung di lokasi penelitian agar proses
pengumpulan data dapat dilakukan secara maksimal. Selama berada di
lapangan, data diperoleh melalui teknik observasi, yaitu dengan
melakukan pengamatan langsung secara teratur terhadap berbagai
fenomena atau perilaku yang tampak pada situasi penelitian untuk
mendapatkan wawasan empiris. Kemudian wawancara, yang
merupakan dialog mendalam dan terstruktur dengan subjek penelitian
seperti guru dan peserta didik untuk menggali perspektif pribadi, dan
yang terakhir dokumentasi, berupa pengumpulan bahan tertulis, visual,
atau arsip yang mendukung data primer.

3. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data menjadi bagian ketiga dari prosedur penelitian ini.
Pada tahap ini, peneliti memproses dan mengorganisir informasi mentah
yang telah diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
berdasarkan teori Miles, Huberman, dan Saldana menjadi data yang
lebih terstruktur sehingga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

4. Tahap Pelaporan data
Tahap pelaporan data menjadi bagian keempat sekaligus penutup dari
prosedur penelitian yang dilalui peneliti. Pada tahap ini, peneliti
melaporkan data yang diperoleh kemudian disusun menjadi sebuah

karya ilmiah skripsi yang ditulis dengan memerhatikan pedoman
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penulisan karya ilmiah fakultas Ilmu tarbiyah dan keguruan UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Profil MAN 4 Jombang

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang
yang secara administratif berada di bawah naungan Kementerian Agama
Republik Indonesia. Madrasah ini berlokasi di JI. Imam Bonjol,
Denanyar Selatan, Denanyar, Kecamatan Jombang, Kabupaten
Jombang, Jawa Timur 61419. Secara kultural dan geografis, MAN 4
Jombang berada dalam kawasan Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif
yang beralamat di JI. KH. Bisri Syansuri No. 21 Denanyar Selatan.®
Lingkungan pesantren tersebut menjadi bagian integral dalam
membentuk karakter religius peserta didik serta kultur akademik
madrasah. Adapun batas wilayah madrasah adalah sebagai berikut:
sebelah utara berbatasan dengan J1. KH. Bisri Syansuri, sebelah selatan
berbatasan dengan MTsN 4 Jombang, sebelah timur berbatasan dengan
Pondok Pesantren Al Madinah dan Pondok Pesantren Al Hikam, serta
sebelah barat berbatasan dengan area persawahan dan Perumahan Griya
Anggrek Denanyar. Letak ini menjadikan madrasah berada dalam
lingkungan yang religius sekaligus relatif kondusif untuk kegiatan

pembelajaran.

% Nur Widyatus Sa’adah et al., “MANAJEMEN KESISWAAN MAN 4 JOMBANG
DALAM MENUNJANG PRESTASI PESERTA DIDIK,” Al-Nizam: Indonesian Journal of
Research and Community Service 2, no. 2 (2024): 39-48.

49
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Dari sisi historis, MAN 4 Jombang memiliki akar panjang dalam
tradisi pendidikan Islam di Jombang. Lembaga ini bermula dari
Madrasah Mahadi’ul Huda yang didirikan pada tahun 1923 oleh ulama
kharismatik nasional, KH. Bishri Syansuri, yang juga dikenal sebagai
salah satu pendiri Nahdlatul Ulama. Pada tahun 1969, berdasarkan SK
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1969, madrasah
tersebut dinegerikan dengan nama MAN Denanyar Jombang.
Selanjutnya, melalui SK Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
675 Tahun 2016, nomenklatur resmi berubah menjadi MAN 4 Jombang
sebagaimana dikenal hingga saat ini.®” Dalam aspek orientasi
pendidikan, MAN 4 Jombang menitikberatkan pada pembentukan
peserta didik yang religius, berwawasan kebangsaan, dan berbudaya
hidup sehat. Landasan nilai yang digunakan adalah akidah Ahlussunah
wal Jamaah an-Nahdliyah, dengan semangat Islam sebagai rahmatan lil
‘alamin. Orientasi ini tercermin dalam penguatan karakter keislaman
yang terintegrasi dalam kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler,
serta pembiasaan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari warga
madrasah.

Adapun program peminatan yang tersedia di MAN 4 Jombang
meliputi jurusan IPA, IPS, Bahasa, Agama, dan Program Khusus

Keagamaan (PK). Keseluruhan program tersebut dirancang untuk

67 M. Aliyul Wafa and Eni Aprelia, “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER
MELALUI INTERNALIASASI NILAI-NILAI RELIGIUS DI MAN 4 JOMBANG,” A4/
Furqan :JurnalAgama, Sosial, Dan Budaya 3, no. 4 (2024): 1797-1812.
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menjawab kebutuhan sumber daya manusia yang kompeten di berbagai
bidang, tanpa meninggalkan identitas keislaman madrasah.
Visi dan Misi MAN 4 Jombang

Visi dan misi merupakan landasan utama dalam menentukan arah
kebijakan serta pengembangan lembaga pendidikan. Visi menjadi
gambaran ideal yang ingin diwujudkan oleh madrasah di masa
mendatang, sedangkan misi memuat langkah-langkah strategis yang
ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut. Berikut ini dipaparkan visi
dan misi MAN 4 Jombang.

Gambar 4. 1 Visi dan Misi MAN 4 Jombang
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Struktur Organisasi MAN 4 Jombang

Struktur organisasi dalam lembaga pendidikan berperan penting
dalam mengatur pembagian tugas dan koordinasi kerja. Kepala
Madrasah sebagai pimpinan utama bertanggung jawab atas pengelolaan

dan kebijakan lembaga, serta dibantu oleh para wakil kepala sesuai



52

bidangnya. Selain itu, guru dan tenaga kependidikan turut mendukung

pelaksanaan program dan operasional madrasah secara terpadu. Berikut

merupakan susunan struktur organisasi di MAN 4 Jombang.

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi MAN 4 Jombang
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4. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MAN 4 Jombang

Data mengenai pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah

diperoleh melalui dokumentasi serta informasi dari pihak sekolah. Data

ini disajikan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi sumber

daya manusia yang ada di sekolah, baik yang berperan sebagai pendidik

maupun tenaga kependidikan. Adapun data pendidik dan tenaga

kependidikan di MAN 4 Jombang dapat dilihat pada tabel berikut.



Gambar 4. 3 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MAN 4 Jombang

TENDIX DAN TENAGA KEPOENDIDIKAN MAN 4 JOMBANG
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NO NAMA NIP PANGKAT JABATAN
1 |MOH. ILYAS 196003002007011042 |Penata Tk | (1Il/d) (Guru Ahli Muda
2 |MUKHAMAD ALI MAKHFUD, S Pd 196610192005011002 |Guru Pembina (IV/a) Guru Ahil Madya
3 [DJUMATIN, § Pd 196705262014112001 |Penata Muda Tk | (Ili/b) Guru Ahli Pertama
4 |Dra. HANIFAH 196706042003122001 |Guru Pembina (IV/a) Guru Ahli Madya
5 |Dra. ANIS CHUSNUL IFTITACH, MPd | 196804211995032002 |Guru Pembina (IVb) Tk | |Guru Ahli Madya
6 |Drs KAMTO 196805021994021001 |Guru Pembina (IV/b) Tk | |Guru Ahli Madya
7 |Dra. LULUK NADLIF ULFIJAH 196805202007012033 |Penata (lll/c) Guru Ahli Muda
8 |Dra Hj AMINATUR ROSYIDAH, M Pd.| 196807042005012001 | Guru Pembina (1V/a) Guru Ahli Madya
9 |ROKHIMIN, SH, S Pd, M Pd 196809202007011028 |Penata Tk | (IIlid) Guru Ahli Muda
10 |MUHAMMAD MAKIN, M Pd 187011122005011003 | Guru Pembina (IV/a) Guru Ahli Madya
11 |NIKMATURROCHMAH, S Pd, M Pd.I. 197205231998032003 | Guru Pembina (IV/b) Tk | |Guru Ahli Madya
12 |MOCHAMMAD RIFAI, S Psi, S Pd 197209192007101001 |Penata Tk | (IIV/d) Guru Ahli Muda
13 |ELLY ROHMAHWATI, S Pd 197211212007012014 |Penata Tk (1Il/d) Guru Ahli Muda
14 |AGUSMAD. S Pd 197305122007101004 [Penata Muda Tk | (1li/b) Guru Ahii Pertama
15 |DEWI ARISTIYOWATI, S Pd 197308142005012004 |Guru Pembina (1V/a) Guru Ahli Madya
16 |MUSABBIHIN, S Pd. 197308182005011002 | Guru Pembina (IV/a) Guru Ahli Madya
17 |MA'ARIF, S Pd | 197403052007011042 |Penata Tk | (1Ild) Guru Ahli Muda
18 [MOH. NASRUDIN, S Ag 197403252005011003 | Guru Pembina (IV) Tk | |Guru Ahli Madya
19 [MUHAMAD ZUNIN, Lc 197507192007101004 [Penata Tk | (Ill/d) Guru Ahli Muda
20 |AL HAKAM FAISOL, Lc 197511022007101003 [Penata Tk | (Ill/d) Guru Ahli Muda
21 |AHMAD NADLIF, S Kom 197606062007101004 |Penata Tk I (IIl/d) Guru Ahli Muda
22 |UMAR FARUQ, S Pd 197702042007101004 |Penata Tk I (1I/d) Guru Ahli Muda
23 |IRA PURWANDARI, S Si 197811122007102004 |Penata Tk | (1Il/d) Guru Ahll Muda
24 |DIDIK PRATIKNO, S.Si, M.Pd | 198111082009011015 |Penata Tk | (lll/d) Guru Ahli Muda
25 |Dr. AZIZ JAFAR, S.THI, M Pd | 197610062007101008 [Penata Tk | (IIl/d) Guru Ahli Muda
26 |ATO'ILAH, S Pd 197503272007101001 [Penata Tk | (1llid) Guru Ahli Muda
27 |SYUBBANUL MUJTAHID, S Pd 197407042007101003 [Penata Tk | (Ill/d) Guru Ahli Muda
28 |MUJIYONO, S Pd 187909102007101003 |Penata Muda Tk_ | (IIlb) Guru Ahli Pertama
29 |BAKHRUDIN PUTRA PRIHATMAKA, S Or 189212212019031013 [Penata Muda Tk | (IIi/b) Guru Ahli Pertama
30 |YULIA FATMAWATI 189207012018032027 |Penata Muda Tk | (IIl/b) Guru Ahli Pertama
31 |FITRI WULAN SARI 198508202019032007 [Penata Muda Tk | (IIib) Guru Ahli Pertama
32 [SOFARULLOH, S.Pd.l 197411262009011006 [Penata Muda Tk | (l1i/b) Guru Ahli Pertama
33 |DHINDA PUTRI IKA SARI, S.Pd 189001232019032013 [Penata Muda Tk | (Ili/b) Guru Ahli Pertama
34 |[FAHRUL HAKIM, S Pd 199206092019031010 [Penata Muda Tk I (lli/b) Guru Ahli Pertama
35 [RISYALAH DIWANDINI, S Pd 199406222019032027 |Penata Muda Tk | (lii/b) Guru Ahli Pertama
36 |SITI LUKLUHUL ROZIQOH 199204072019032027 |Penata Muda Tk | (lIlb) Guru Ahli Pertama
37 |DANANG TEGUH FAMBUDI 199101102019031014 [Penata Muda (IIib) Guru Ahli Pertama
38 |NUR LAILIS SA'ADAH, S Pd 199006062025052002 |Penata Muda (li/a) Guru Ahii Pertama
39 |KARTIKA CAHYA PERTIWI, S Pd 196912232025052001 |Penata Muda (lll/a) Guru Ahli Pertama
40 |LINA YULIA SARI, S Pd 200207052025052003 |Penata Muda (l1l/a) Guru Ahli Pertama
41 |RINE NOVITA SETYAWAN, §.Pd 199908212025052008 |Penata Muda (IIl/a) Guru Ahli Pertama
42 |NUR KHOLOIFATUL ILLIYIN, § Hum 199906032025052007 |Penata Muda (IIl/a) Guru Ahli Pertama
43 |ALIEF SETYAWATI, S.Pd 198703072023212043 |IX Guru Ahli Pertama
44 |ACH. TAUFIQUL UMAM, S.Pd | 199103162023211013 [IX Guru Ahll Pertama
45 |AKHMAD MUZAKKI, S Pd.| 1968809062023211023 [IX Guru Ahli Pertama
46 |AR RIZA AYU S RAHMAWATI, S Pd | 199204292023212042 [IX Guru Ahll Pertama
47 |MUHAMMAD FIKRI AMBARY, S Pd.l 189010052023211027 [IX Guru Ahli Pertama
48 |PRIYOSO, S.Pd 198006032023211014 [IX Guru Ahli Pertama
49 |AULIA ROHMAH, S Pd | 199105232025212008 |IX Guru Ahli Pertama
50 |URWATUL WUTSQO, S.Pd | 198501052025212022 |IX Guru Ahli Pertama
51 |MUHAMMAD SYIFAUS SURUR, S.Pd | 198310222025211008 [IX Guru Ahli Petama
52 |BUDI SETIADI, S.Kom 198005262025211003 | X Guru Ahli Pertama
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53 [FARAH AGUSTIN, S Pd 199008252025212015 |IX Guru Ahi Pertama

54 [JAMIRAN, S Pd I 198406072025211012 |IX (Guru ANli Pertama

55 [M. NURUL HUDA, M Pd 1m192025211m7|lx Gury Ahli Pertama

56 |ARI FIRDIYANTI NINGTYAS, S Sos 198512192025212015 [IX Guru Ahli Pertama

57 |INDAH TRI WAHYUNI, S Pd 198712192025212007 [1X Guru Ahli Pertama

58 [FURQON AMIN 197604152025211005 |IX Guru Ahli Pertama

59 [LEXSONO HANDIK, S Pd 198901202023211015 [IX Guru Ahil Pertama

60 |MAUIDHOTUL HASANAH, § Pd 198903012023212051 [IX Guru Ahli Pertama

61 |SISTA NURHASANAH SARI, S Pd 199006182023212039 [IX Guru Ahii Pertama

62 |RAHMAT WAHYUDI IRIANTO, S Pd 199108072023211021 [IX Guru Ahli Pertama

63 [MUHAMMAD AMAN MA'MUN, S Pd | 199211062023211022 [IX Guru Ahii Pertama

64 |ARIEK DIFA ROFIQOH, S Si, M.Pd 199306042024212057 [1X Guru Ahli Pertama

65 |PINAKA SWASTIKA RANI, S Pd 199310062023212047 |IX Guru Ahli Pertama

66 |QURROTUL AINI, S Ag 189402032023212041 |IX Guru Ahli Pertama

67 [TAHLIYATI, S Pd 199402222023212032 |IX Guru Ahli Pertama

68 |SITI KHODIJAH, § Si 199406252023212035 |1X Guru Ahli Pertama

69 |MIFTAHUR ROHMAH, S Kom 199504032023212006 [IX Guru Ahii Pertama

70 [AINUN KHOSIAH, S Pd | 199504232024212036 [IX Guru Ahli Pertama

71 |NUR ISMAH LATIFAH, S Si 199608302024212035 [IX Guru Ahli Pertama

72 |SITI FATIMAH JUNITA SARI, S Pd 188806092025212000 |IX Guru Ahli Pertama

73 |ALI SYAHBANA DIMYATI, S Pd | 198305072025211017 |IX Guru Ahli Pertama

74 |DEWI RATNASARI, S Pd 1994040‘20252120121“ Guru Ahli Pertama

75 |[MOHAMMAD ROY AMRULLOH, S Pd 199504282025211006 |IX Guru Ahli Pertama

76 |FEBRI ANNISA PUSPITASARI, S Pd 199602242025212015 |IX Guru Ahli Pertama

77 |ILHAM ROSYD PUTRA PERWIRA, S Pd 196910192025211005 |IX Guru Ahll Pertama

78 |1ZZA AZIZAH, M Pd 199103052025212020 | X Guru Ahli Pertama

78 |RIZQI MUBAROK 198903122025211016 |IX Guru Ahli Pertama

80 |ZAINUL MUJIB 189502032025211013 |IX Guru Ahli Pertama

81 |MOCHAMAD USMAN, S. Pd. 198911302025211006 |IX Guru Ahli Pertama

82 |KURROTU AINI NIHAYAH 198909032025212014 [nx Guru Ahli Pertama

83 |SYAMSUDIN 199111242025211018 [IX Guru Ahli Pertama

84 |ZAINUL ARIFIN, S Pd 188405112025211033 [IX Guru Ahli Pertama

85 |FARID FAKHRUDIN, S.Pd 199811102025211030 |IX Guru Ahli Pertama

86 |BILKIS RIZQIYAH, S Si - GTT B

87 |KENDORYSDA RIDWAN NGESTY, S Pd - GTT E

88 |AZKIYAH ZAM ZAMI ARROHIM, S Pd - GTT -

89 |SURYA FIRDAUSY, S Si - GTT R

90 |AFI NUR ROHMAH, S - GTT E

91 |MOHAMMAD DHIYAUDDIN - GTT 2

92 |ANITA RAHMAWATI - GTT B

93 |SHOFI MELENIA ROMADLONI - GTT B

94 |ZULFI FATIHATUS SAHLIYAH - GTT B

95 |MUJIYATI - GTT B

96 |ZAIDAH IRFANA - GTT 5

97 |FILA RACHMAWAT! - GTT B

98 |SISKA AYU WARDANI - GTT -

99 |ERLA MASDYAH ARIFIANAH - GTT -

100 [RIZKI PUTRI ADIKALIMAS, S.Pd - GTT .

101 [MOH. EFENDI, S Ag 197403122005011005 [Penata Tk | (111ig) Ka. Tata Usaha

102 |SUTRISNO 197010282007011028 |Pengatur (1l/c) P

103 [NUR HAYATI 197110242014112002 [Pengatur (I/c) P P

104 |SAFUWAN 197111062014111002 |Pengatur (IUc) P

105 |MASRUKIN 157409132014111003 [Pengatur (1Uc) P Py

106 |RIZKI ANGGRIAWAN 199305262025211052 |V P

107 |SHELLY MUSA FAHIRA 199809122025212025 |V Peng: P
108 |MARIA ULFA 188907052025212062 |V
109 |MUHAMMAD HANIF FAYYADHUDIN 1989604192025211010 |V
110 |ARI WIDYANTO 199003042025211015 |IX [Penata Layanan O,
111 [MUHAMMAD DZIKRULLOH 11014 [IX [Penata Layanan O,
112 [IZZATUL LATIFAH 199312132025212014 |IX [Penata Layanan Operasional
113 [FATHUN NAJAH 198004102025211012 |IX Penata Layanan O
114 |EVI AINUN NAFI'AH 199706292025212038 |IX Penata Layanan Operasional
115 |GHOZIROTUL ILMIAH, S Pd | 1X Penata Layanan Operasional
116 |[REVA EVENDI PUTRA UTAMA 199803112025211045 |Paruh Waktu Penata Layanan Operasional
117 |WILDAN MAHMUDI 11068 |Paruh Waktu Penata Layanan O
118 |DIKI IQBALUDDIN 1989603102025211055 |Paruh Waktu Penata Layanan O
118 |[NIZARURRAHMAN 199502182025211048 |Paruh Waktu Penata Layanan O
120 [PUJIANTO 11007 |Paruh Waktu Penata Layanan Oy
121 |REZA FAHRISAL QUNAIFI 189112132025211017 |Paruh Waktu |Operator Layanan Operasional
122 |ABDUL MALIK MAHFUD 19721 11022 |Paruh Waktu Operator Layanan Oy
123 [IBNU MALIK Paruh Waktu Operator Layanan Operasional
124 [MOCH. SUBCHAN 197801312025211029 |Paruh Waktu Operator Layanan Operasional
125 |PRIYO CAHYONO 198104162025211053 |Paruh Waktu Operator Layanan Operasional
126 |IFNU KRISTIAWAN 197507102025211050 |Paruh Waktu Pengelola Umum Operasional
127 |GATOT MATJOYO Paruh Waktu Umum O
128 |KUSMIADI Paruh Waktu Pengelola Umum Operasional
129 |ABDUL MUNIB 197004042025211027 |Paruh Waktu Pengelola Umum Operasional
130 |[ANTOK WIRYANTO - PTT =
131 |[NUR KHASANAH - PTT 5
132 |HAMIM = PTT 5
133 |SANDI - PTT B
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5. Data Peserta Didik MAN 4 Jombang

Data peserta didik diperoleh melalui dokumentasi sekolah dan informasi
dari pihak terkait. Data ini disajikan untuk memberikan gambaran
mengenai kondisi peserta didik di sekolah sebagai subjek dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan. Keberadaan peserta didik menjadi
bagian penting dalam mendukung berlangsungnya proses pembelajaran
serta pelaksanaan berbagai program sekolah. Adapun data peserta didik
di sekolah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Gambar 4. 4 Data Peserta Didik MAN 4 Jombang

MADRASAH ALIYAH NEGERI 4 JOMBANG
REKAPITULASI JUMLAH SISWA

TAHUN PELAJARAN 2025-2026
7 P
X-A 24
X-B 28
X-C 27
4 _1X-D 28
X-E 31
X-F 24
X-G 33
8 8 IX-H 32
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[ Jmi Kis Xi Pa Pi MIA 1B IS I3 Total
7 XI-A 30 [ |
8 XI-8 32
] XI-C 33
20 Xl-D 33
21 XI-E 35
22 XI-F 34
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25 Xl-H 31
2 X1 32 492
27 XI-J 29
28 XI-K 29
| 29 XI-L 36
3G XI-M 34
Xl - N 26
32 | 15 IEAPKA 29
33 | 16 |[XIMAPK-2 27
Jumiah Kelas XI 226 | 266
34 XA
35 XII B
36 Xil C
37 |_4_|XiD e
38 XIE 28
39 XIIF 29
40 XII G : 33
a1 | 8 [xuH
22 | 9 [xi 37 509
43 | 10 [xiJg 35
a4 XILK 36 184
a5 XITL 3:;
46 X M
a7 N 28
a8 MAPK - 1 23 74
a9 MAPK - 2 23
50 KBC 5 3
ahkeseluruhan(Pa-Pi) | 602 | 827 | miAa | B | us | K 1429
KeseluruhanpPerdurusan |l 170 | 33 | 184 | 74 |

,g{mﬂzﬁzﬁ 111



6. Tata Tertib MAN 4 Jombang

Data mengenai tata tertib sekolah diperoleh melalui dokumentasi
dan hasil wawancara dengan pihak sekolah. Tata tertib sekolah disusun

sebagai pedoman bagi peserta didik dalam berperilaku dan menjalankan

kewajibannya di lingkungan sekolah.

Gambar 4. 5 Tata Tertib MAN 4 Jombang

TATA TERTIB SISWA MAN 4 JOMBANG

Sebagai tindak lanjut Sural Keputusan Kepala MAN 4 Jombang Nomor
B-166/Ma.13.12.04/PP.00.6/07/2025 perihal Penyusun Tata Tertib Siswa MAN 4 Jombang, dengan
ini dirumuskan Tata Tertib sebagai berikut :

KETENTUAN UMUM

1.
a. Sabtu - Ahad : - Batik Yayasan dan jas madrasah

C.

Siswa wajib berseragam sesuai dengan ketentuan Madrasah

- Sepatu hitam bertali hitam, kaos kaki putih 10 cm diatas mata kaki
- Berkopyah hitam dan ikat pinggang hitam (Pa)
- Jilbab Yayasan dan memakai inner hijab/ciput (Pi),

b.Senin - Selasa : - Abu-abu putih lengkap dengan atribut dan berdasi untuk PA

- Sepatu hitam polos bertali hitam, kaos kaki putih
- Berkopyah hitam dan ikat pinggang hitam (Pa)
- Jilbab putih berlogo MAN dan memakai inner hijab/ciput (Pi),dan
berdasi
Rabu - Kamis : - Pramuka
. - Sepatu hitam bertali hitam, kaos kaki hitam 10 cm diatas mata kaki
- Berkopyah hitam dan ikat pinggang hitam (Pa)
- Jilbab pramuka berlogo MAN (Pi) dan memakai inner hijab/ciput
- Memakai hasduk (PA dan PI).
Jam Pelajaran  : 06.30 - 06.55 Baca Al Qur'an
06.55 - 13.30 KBM
Siswa petugas piket kelas harus hadir 15 menit sebelum tanda masuk dibunyikan
Siswa selain petugas piket harus hadir selambat-lambatnya 10 menit sebelum tanda
masuk dibunyikan
Siswa ){‘ang datang terlambat tidak diperkenankankan masuk sebelum mendapat izin dari
guru piket
Waktu istirahat siswa diharapkan berada di luar ruangan
Pengurus kelas bertanggungjawab atas terlaksananya tata laksana kelas

KEWAJIBAN SISWA

ceNoas © N=

Siswa wajib taat pada peraturan madrasah

Siswa wajib ikut bertanggungjawab atas pemeliharaan sarana dan prasarana madrasah,
serta pemanfaatannya

Siswa yang membawa kendaraan wajib menempatkan pada terpat yangtelah ditentukan
dalam keadaan terkunci.

Siswa wajib ikut menjaga almamater di dalam maupun di luar madrasah

Siswa wajib membawa perlengkapan belajar dan perlengkapan ibadah

Siswa wajib sholat Dhuhur berjama‘ah

Semua siswa wajib mengikuti upacara dan kegiatan madrasah

Siswa wajib berakhlaqul karimah

Siswa wajib menciptakan kerukunan antar pelajar

LARANGAN SISWA

N

N 0w

Siswa dnlarang meninggalkan kelas selama proses pembelajaran berlangsung, kecuali
mendapat izin dari guru kelas/ piket.

Siswa dilarang mengganggu proses pembelajaran baik terhadap kelasnya maupun
terhadap kelas lain

Siswa dilarang menerima tamu selama proses pembelajaran

Siswa dilarang berada atau bemmain di tempat parkir kendaraan

Siswa dilarang menghidupkan mesin krendaraan/ mengendarainya dari pintu gerbang
sampai tempat parkir atau sebaliknya

Siswa dilarang membawa kendaraan roda empat

Siswa dilarang membawa sepeda yang tidak sesuai dengan standard pabrik



10.
1.
12,

13.
14,
15.

16.

17.
18.
19.

1 Suswa dilarang membawa, melihat dan mengedarkan produk-produk pornografi
21.
. Siswa dilarang mengupload konten di media sosial dengan menggunakan atribut

Siswa dilarang memakai atribut selain atribut madrasah
Siswa dilarang merayakan hari ulang tahun dan pesta lainnya di madrasah kecuali mendapat
izin

Siswa dilarang membawa rokok dan merokok

Siswa dilarang melompat pagar atau jendela

Siswa dilarang memakal perhiasan yang berlebihan serta berdandan yang tidak sesuai
dengan kepribadian

Siswa dilarang mengganggu, menyakiti, mengintimidasi dan memeras antar siswa

Siswa dilarang membawa HP, MP3, MP4, tablet

Siswa dilarang mengaktifkan laptop kecuali mendapatkan perintah atau izin dari guru
bidang studi

Siswa dilarang bertindak asusila

Siswa dilarang menjadi anggota perkumpulan anak-anak nakal ( geng )

Siswa dilarang membawa senjata tajam dan senjata api

S¢swa dilarang membawa, menggunakan, serta mengedarkan NARKOBA ataupun minuman

Siswa dilarang makan dan minum selama proses pembelajaran

madrasah kecuali untuk kepentingan madrasah

HAK-HAK SISWA

2.

b

8.
9.

10.

1.

Siswa berhak mendapatkan pelajaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Siswa berhak mendapatkan bimbingan/ pembinaan yang baik berhubungan dengan
peningkatan prestasi belajar dan skill

Siswa berhak memilih dan mengikuti kegiatan extra kurikuler sesuai dengan minatnya

Siswa berhak dan memiliki kesempatan yang sama untuk ikut dan diikutkan pada kegiatan
lomba, opmbtmama&oﬁmadedanlanbmbakyangdselmggamkandnlmgkmgan
madrasah, kota, provinsi, nasional hingga intemasional sesuai dengan ketentuan yang ada
Siswa berhak mendapatkan penanganan yang baik atas kenyamanan dan kelancaran
proses pembelajaran di kelas, di luar kelas ataupun di laboratorium

Siswa berhak mendapatkan layanan kepustakaan melalui prosedur peminjaman yang
berlaku di perpustakaan

Siswa berhak mendapatkan perhatian dan perlindungan serta penyelesaian atas hal-hal
mﬂmmmm,anHMnmmmm
madi

Siswa berhak menggunakan fasilitas madrasah untuk suatu kreasi, seni, olahrahga, olimpiade
dan lainain di bawah pembinaan guru/ Pembina

Siswa berhak mendapatkan perhatian, penilaian dan penghargaan yang memadai atas
prestasi yang telah diraihnya

Siswa berhak menyampaikan pendapat atas suatu kegiatan kependidikan baik melalui OSIS,
Pembina, Wali Kelas, Wakil Kepala dan Kepala

Siswa berhak mendapatkan informasi kependidikan dari madrasah

KETENTUAN LAIN

1.

o oaw N

Surat izin tidak masuk harus di tandatangani oleh orang tua atau wali murid atau pengasuh
asrama dan berlaku satu hari

Siswa tidak masuk karena kepentingan keluarga lebih dan satu hari, orang tua harus hadir ke
Siswa tidak masuk karena sakit lebih dari tiga hari harus menyertakan surat keterangan dokter
Siswa yang melanggar peraturan/tata tertib diberi sanksi sesuai dengan pelanggarannya
Siswa yang melanggar peraturan sampai pada bobot komulatif tertentu mendapatkan

Siswa yang pulang karena kepentingan keluarga harus dijemput orang tua dan mendapatkan
izin guru pengajar dan guru piket serta Waka
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7. Madrasah tidak bertanggungjawab atas kegiatan yang dilakukan siswa di luar ketetapan
madrasah.

8. lzin maksimal 3x dalam satu semester
9. Alpa maksimal 10x dalam satu semester

VI. PERUMUSAN BENTUK-BENTUK PELANGGARAN
A. PERILAKU

3

BENTUK PELANGGARAN

Mangganggu ketenangan

Membawa korek api

Memarkir kendaraan tidak pada tempat yang disediakan
untuk siswa

Menaiki kend dari gerbang pai tempat parkir dan sebaliknya

Menghidupkan kendaraan di lingkungan madrasah

Membawa kendaraan roda empat

Bermain di tempat parkir saat proses pembelajaran tanpa izin

Berada di kantin / warung saat proses pembelajaran berlangsung

olo | ~lolo|s|w|n|-

Melompat pagar

-
e

Merusak sarana/ prasarana

-t
-

Melingdungi teman yang salah

-
N |

Bertindak tidak sopan pada guru / karyawan

-
w

Merayakan ulang tahun di madrasah secara berlebihan

ih
>

Mengancanv mengintimidasi/ membuly

15.

Membawa rokok / merokok di sekolah dan diluar sekolah dalam keadaan
berseragam madrasah

16.

Main kartu dan sejenisnya di madrasah

2

Membawa HP, MP3, MP4, tablet di madrasah

18.

Mengupload konten di media sosial menggunakan atribut madrasah
selain untuk kepentingan madrasah

19.

Memalsu tanda tangan gunu/ wali/ piket/ TU/ orang tua

21.

Berkelzahi dilingkungan madrasah

Bertindak kriminal

23.

Berjudi di lingkungan madrasah

24.

Bertindak asusila

25.

Memalsu tanda tangan kepala madrasah dan pengasuh

Membawa, menggunakan, mengedarkar gambar/ VCD pomo

27.

Membawa, menggunzkan, mengedarkan miras/ narkoba
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B. KEBERSIHAN
BOBOT
NO BENTUK PELANGGARAN PELANGGARAN
1. | Terdambat piket memebrsihkan kelas 2
2. | Membuang sampah tidak pada tempatnya 3
3 Melakukan perayaan/ pesta yang merusak kebersihan dan menganggu 10
* | ketertiban kelas
C. KERAJINAN
NO BENTUK PELANGGARAN PELABONGGBOAT\”N
1. | Meninggalkan proses pembelajaran tanpa izin 5
2. | Datang terflambat 3
3 Tidak mengikuti kegiatan madrasah (upacara, istighotsah, senam, apel, 5
| PHBI, inar, dll)
4. | Tidak masuk tanpa izin 10
5. | Meninggalkan madresah tanpa izin 10
D. KERAPIAN
BOBOT
" S TRSTCL AR PELANGGARAN
1. | Menqgunakan aksesoris yang tidak sesuai dengan norma keislaman 2
2. | Tidak memasukkan baju (Pa) 2
3. | Tidak memakai seragam sesuai dengan ketentuan madrasah 2
4. | Berambut gondrong/ berwama 5
5. | Bertindik bagi siswa putra dan memakai anting-anting dan bertato 50
6. | Memakai perhiasan emas 10
7. | Memakai make up berlebihan (lipstik, softiens selain hitam) 10
D. KERAPIAN
BOBOT
0. BENTUK PELANGGARAN PELANGGARAN
1 k ris yang tidak sesuai dengan norma keislaman 2
2 |Tidak memasukkan baju (Pa) 2
3 |Tidak memakai seragam sesuai dengan ketentuan madrasah 2
4 |Berambut gondrong/ berwama 5
5 |Bertindik bagi siswa putra dan memakai anting-anting dan bertato 50
6 |Memakai perhiasan emas = 10 B
| 7_|Memakai make up beriebihan (lipstik, softlens selain hitam) 10
VIl. PERUMUSAN SANKSI
NO KATEGORI BOBOT SANKSI
PELANGGARAN KOMULATIF
1 | Ringan 5 1. Dicatat pada buku pelanggaran
2. Peringatan lisan
2 | Sedang 20 1. Dicatat pada buku pelanggaran
2. Membuat surat pernyataan (SP 1)
yang diketahui wali murid, wali
kelas, tim tatib
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3 | Berat 45 1. Dicatat pada buku pelanggaran |
2. Membuat surat pernyataan (SP 2)
yang diketahui wali murid, wali
kelas, tim tatib, guru bk dan waka
kesiswaan
Panggilan orang tua/ wall murid
Dicatat pada buku pelanggaran
Panggilan orang tua/ wall murid
oleh kepala madrasah
3. Membuat surat pernyataan (SP 3)
yang diketahui wali murid, wali
kelas, tim tatib, guru bk, waka
kesi: dan kepala madrasah
90 Dikembalikan pada orang tua dalam
| waktu tiga hari
100 Dikembalikan pada orang tua

ya.

4 | Sangatberat 70

Nj=|»

Catatan

- Untuk Laptop, Flash Disk, HP, MP3, MP4, Tablet yang terkena Razia :
1. Diambil orang tua
2. Diambil orang tua pada semester berikutnya
3. Diambil orang tua pada akhir kelulusan kelas Xl

7. Tim Tatib Salam Pagi Man 4 Jombang
Dalam menjalankan aksi membangun kepatuhan peserta didik,
pihak MAN 4 jombang membentuk tim Tata Tertib yang terdiri dari
beberapa dewan guru yang difungsikan untuk mengoptimalkan
kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib saat program salam pagi.

Tabel 4. 1 Tim Tatib MAN 4 Jombang

No. Nama Tim Tatib

1. Agung Harsono, S.Pd. Ketua Tim Tatib

2. Mohammad Roy Amrullah, S.Pd. | Tim Tatib Lokal Utara

3. Reva Evendi Putra Utama Tim Tatib Lokal Utara
4. Wildan Mahmudi Tim Tatib Lokal Utara

5. Rahmat Wahyudi Irianto, S.Pd. | Tim Tatib Lokal RKB
6. Ali Syahbana Dimyati, S.Pd.I Tim Tatib Lokal RKB

7. Mochamad Usman, S.Pd. Tim Tatib Lokal Selatan
8. Syamsudin Tim Tatib Lokal Selatan
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B. Hasil Penelitian

1. Strategi membangun kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib
melalui program salam pagi di MAN 4 Jombang
1.) Pengawasan terstruktur

Pengawasan sistematis merupakan fondasi utama dalam
strategi membangun kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib
melalui program Salam Pagi di MAN 4 Jombang. Strategi ini
menekankan penempatan pengawas di titik-titik strategis untuk
memastikan semua peserta didik mengikuti prosedur dengan benar,
hadir tepat waktu, menempati posisi barisan dengan tertib, dan
memakai atribut sekolah secara lengkap.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pengawasan tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga memperkuat alur kegiatan secara sistematis.
Peserta didik yang datang terlambat atau belum tertib langsung diberi
arahan dan diarahkan agar menyesuaikan perilaku mereka. Alur
Salam Pagi dari gerbang masuk hingga masuk ke kelas berjalan
lancar, barisan peserta didik tertib, dan atribut lengkap sesuai
ketentuan. Strategi ini juga memungkinkan tim pengawas mendeteksi
pelanggaran lebih awal dan menindaklanjutinya dengan cara yang
terstruktur. Koordinator tim tatib, menjelaskan struktur pengawasan:

“Disini setiap lokal ada tim tatibnya sendiri. Kebetulan saya
sebagai koordinatornya, di lokal utara tim tatibnya itu pak Reva, pak
Roy, dan pak Wildan. Dilokal selatan tim tatibnya ada pak Usman dan

pak Syam, lalu dilokal RKB itu ada pak Rahmat dan pak Ali”.
[AH.RM.1.1]%8

8 Agung Harsono S.Pd., Koordinator tim TATIB MAN 4 Jombang, Wawancara Langsung,
Ruang Guru MAN 4 Jombang, Pukul 08.00 — 09.00, Sabtu 14 Februari 2026
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan
Program Salam Pagi dilakukan dengan pembagian wilayah
pengawasan. Setiap lokasi memiliki petugas yang bertanggung
jawab untuk mengawasi kedatangan peserta didik. Dengan adanya
pembagian ini, pengawasan menjadi lebih merata dan pelanggaran
dapat diketahui lebih awal. Selain tim tata tertib, pelaksanaan
Program Salam Pagi juga melibatkan guru dan kepala madrasah

sebagai bagian dari penguatan kedisiplinan. Informan menjelaskan:

“Strategi mencakup penggunaan tim tatib sebagai pionir,
partisipasi guru dan kepala madrasah, serta penguatan rutinitas
kedatangan”. [MN.RM.1.3]°

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa
strategi pengawasan dalam Program Salam Pagi dilakukan secara
kolektif. Tim tata tertib menjadi pelaksana utama di lapangan,
sedangkan guru dan kepala madrasah turut mendukung agar
kegiatan berjalan secara konsisten. Pengawasan terstruktur ini
menjadi bagian penting dalam membangun kepatuhan peserta didik
karena peserta didik mengetahui bahwa setiap kedatangan, kerapian,

dan kelengkapan atribut mereka diperhatikan oleh pihak madrasah.

Pengawasan terstruktur dalam Program Salam Pagi

berfungsi sebagai strategi awal untuk menanamkan kepatuhan

% Muhammad Nasruddin, S.Ag., WAKA Kurikulum, Wawancara Langsung, Ruang
WAKA MAN 4 Jombang, Pukul 07.00 - 08.00, Rabu 11 Februari 2026.
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peserta didik. Peserta didik dibiasakan untuk tertib sejak memasuki
lingkungan madrasah, sehingga tata tertib tidak hanya menjadi
aturan tertulis, tetapi juga diterapkan secara langsung dalam

kegiatan harian.

Observasi lapangan menegaskan efektivitas strategi ini
bahwa pengawasan sistematis memastikan bahwa setiap
pelanggaran peserta didik ditindak sesuai prosedur. Strategi
pengawasan sistematis bukan hanya sekadar kehadiran pengawas,
tetapi merupakan mekanisme keseluruhan yang mengintegrasikan
tim tatib, guru, dan Kepala Madrasah untuk menciptakan alur
kegiatan Salam Pagi yang tertib, aman, dan mendukung internalisasi

kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah.

2.) Evaluasi dan monitoring

Evaluasi dan monitoring merupakan strategi kedua dalam
membangun kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib melalui
program Salam Pagi di MAN 4 Jombang. Strategi ini menekankan
peninjauan berkelanjutan dan pengawasan sistematis, sehingga
setiap pelanggaran dapat diidentifikasi dan ditindak secara tepat
waktu, sementara prosedur disiplin tetap berjalan konsisten.
Evaluasi dan monitoring tidak hanya berfokus pada tindakan guru
secara individual, tetapi pada keseluruhan mekanisme dan alur

kegiatan, termasuk tim tatib, guru, dan Kepala Madrasah.
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Pelaksanaan evaluasi dilakukan secara rutin dan terstruktur
melalui rapat internal yang melibatkan tim tatib, guru, dan Wakil
Kepala Sekolah, disertai pengawasan langsung oleh Kepala
Madrasah. Dalam rapat ini, pihak sekolah meninjau berbagai aspek
disiplin peserta didik, termasuk kehadiran tepat waktu, kelengkapan
atribut, dan keterlambatan. Hasil observasi lapangan menunjukkan
bahwa mekanisme evaluasi ini memungkinkan guru dan tim tatib
menindak pelanggaran peserta didik tepat waktu, menyesuaikan
strategi pengawasan, dan memastikan ketertiban secara menyeluruh.
Pak Nasruddin menjelaskan:

“Kalau evaluasi kita laksanakan itu ada evaluasi internal
tim tatib, ada evaluasi dengan pihak lain yaitu tim BK, kita adakan
evaluasi juga. Jadi mana bagiannya khususnya penanganan di BK
dengan tim tatib”. [MN.RM.1.1]"°

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan
melalui koordinasi antara tim tata tertib dan BK. Tim tata tertib
berperan dalam mengawasi pelanggaran yang tampak dalam
kegiatan harian, sedangkan BK dilibatkan apabila terdapat peserta
didik yang membutuhkan pembinaan lebih lanjut. Dengan adanya
koordinasi tersebut, pelanggaran peserta didik tidak hanya
dihentikan pada saat kejadian, tetapi juga ditindaklanjuti sesuai

kebutuhan pembinaan.

7 Muhammad Nasruddin, S.Ag., WAKA Kurikulum, Wawancara Langsung, Ruang
WAKA MAN 4 Jombang, Pukul 07.00 - 08.00, Rabu 11 Februari 2026.
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Evaluasi dan monitoring juga menjadi cara madrasah untuk
menjaga keberlanjutan Program Salam Pagi. Melalui evaluasi, pihak
madrasah dapat mengetahui apakah pengawasan sudah berjalan
efektif, apakah peserta didik masih sering melakukan pelanggaran
tertentu, dan apakah perlu ada penyesuaian dalam pelaksanaan
program. Dengan demikian, evaluasi bukan sekadar kegiatan
menilai, tetapi menjadi bagian dari strategi pembinaan agar tata

tertib dapat ditegakkan secara konsisten.

Dalam konteks ini, evaluasi dan monitoring membantu
Program Salam Pagi berjalan lebih terarah. Setiap pelanggaran yang
ditemukan dapat dicatat, dibahas, dan ditindaklanjuti melalui
mekanisme yang sesuai. Hal ini membuat strategi membangun
kepatuhan tidak hanya bergantung pada teguran sesaat, tetapi juga

pada sistem pengawasan dan pembinaan yang berkelanjutan.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa monitoring yang
konsisten berkontribusi pada peningkatan disiplin peserta didik.
Peserta didik yang sebelumnya terlambat atau kurang rapi mulai
menyesuaikan perilaku mereka, alur Salam Pagi berjalan lancar dari
gerbang hingga kelas. Evaluasi rutin juga membantu mendeteksi
pola pelanggaran, sehingga tindakan korektif dapat diterapkan
sebelum menjadi kebiasaan negatif. Selain itu, evaluasi dan
monitoring menciptakan kesadaran kolektif di antara guru dan

peserta didik. Guru menyesuaikan pengawasan berdasarkan hasil
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evaluasi, peserta didik menyesuaikan perilaku mereka berdasarkan
arahan dan sanksi yang konsisten, dan tim tatib memantau
penerapan aturan secara menyeluruh. Kombinasi ini menjadikan
program Salam Pagi tidak hanya sebagai rutinitas formal, tetapi
sebagai mekanisme pembiasaan disiplin yang efektif dan

berkelanjutan.

3.) Pendekatan persuasif dan positif

Strategi ini menekankan pembinaan perilaku peserta didik
melalui motivasi, penguatan positif, dan contoh nyata guru,
sehingga kepatuhan tidak hanya terjadi karena takut sanksi atau
pengawasan, tetapi muncul dari kesadaran internal dan pemahaman
peserta didik akan arti disiplin. Dengan pendekatan ini, peserta didik
belajar mematuhi aturan secara sukarela dan menginternalisasi nilai-
nilai tata tertib sebagai bagian dari kebiasaan sehari-hari. Hasil
observasi menunjukkan bahwa guru dan tim tatib menggunakan
pendekatan persuasif ketika menegur peserta didik yang melanggar
tata tertib ringan, misalnya keterlambatan atau atribut tidak lengkap.
Arahan diberikan dengan bahasa yang sopan dan menekankan
makna di balik aturan, disertai contoh perilaku yang benar.
Misalnya, peserta didik yang datang terlambat diarahkan untuk
menempatkan dirinya di posisi yang benar dan diberikan penjelasan
mengapa kedisiplinan awal penting. Peserta didik merespons dengan
menyesuaikan perilaku, memperbaiki atribut, dan mengikuti alur

Salam Pagi dengan tertib. Observasi menunjukkan bahwa peserta
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didik yang menerima arahan ini meniru perilaku guru, dan
menunjukkan sikap lebih sopan. Program Salam Pagi menjadi media
untuk membangun hubungan positif antara guru dan peserta didik.
Peserta didik disambut ketika datang ke madrasah, sehingga mereka
merasa diperhatikan dan dihargai. Hal ini sebagaimana disampaikan
oleh informan berikut:

“Program Salam Pagi adalah kegiatan menyambut peserta
didik saat datang ke madrasah untuk menciptakan suasana bahagia
dan semangat belajar. Kami ingin peserta didik tidak sekadar ikut
kegiatan, tapi memahami makna memberi salam dan bersikap
sopan. Anak-anak merasa disambut, dianggap tamu atau anak
sendiri. Kalau mereka merasa dihargai, mereka juga akan tertib
secara sukarela”. [MN.RM.1.2]"!

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Program Salam
Pagi tidak hanya menekankan aspek pengawasan, tetapi juga
pembinaan sikap. Peserta didik dibiasakan untuk memulai hari
dengan salam, senyum, dan sikap sopan kepada guru. Suasana yang
positif ini menjadi bagian dari strategi membangun kepatuhan

karena peserta didik merasa diterima, dihargai, dan diarahkan

dengan cara yang baik.

Selain melalui sapaan dan pembiasaan, pendekatan edukatif
juga dilakukan melalui pemberian peringatan secara bertahap
kepada peserta didik yang melanggar tata tertib. Peserta didik yang

melakukan pelanggaran tidak langsung diberi tindakan keras, tetapi

"l Muhammad Nasruddin, S.Ag., WAKA Kurikulum, Wawancara Langsung, Ruang
WAKA MAN 4 Jombang, Pukul 07.00 - 08.00, Rabu 11 Februari 2026.
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terlebih dahulu diberi peringatan dan arahan. Hal ini tampak pada
pernyataan berikut:

“Yang pertama, kami memberikan peringatan dulu, satu,
dua, tiga kali. Misalnya ada anak memakai sepatu putih, kami
peringatkan dulu untuk memakai sepatu hitam besok. Kalau besok
tetap tidak pakai, sepatu ditahan sampai kegiatan berakhir. Dengan
begitu anak-anak belajar disiplin tanpa dipaksa secara langsung.”
[AH.RM.1.2]7

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa penegakan aturan
dalam Program Salam Pagi dilakukan secara bertahap dan mendidik.
Peringatan diberikan agar peserta didik memahami kesalahannya
dan memiliki kesempatan untuk memperbaiki diri. Apabila
pelanggaran tetap diulang, maka diberikan tindakan sebagai bentuk
ketegasan. Dengan demikian, strategi yang diterapkan tidak hanya

bertujuan menghukum, tetapi juga membina peserta didik agar

belajar disiplin melalui proses yang terarah.

Pendekatan persuasif dan positif ini penting karena
kepatuhan peserta didik tidak dapat dibangun hanya melalui
pengawasan. Peserta didik perlu diberi pemahaman, nasihat,
pembiasaan, dan contoh yang baik agar mereka mampu menaati tata

tertib dengan kesadaran.

2 Agung Harsono S.Pd., Koordinator tim TATIB MAN 4 Jombang, Wawancara Langsung,
Ruang Guru MAN 4 Jombang, Pukul 08.00 — 09.00, Sabtu 14 Februari 2026



69

2. Peran guru dalam pelaksanaan program salam pagi
Program Salam Pagi di MAN 4 Jombang menekankan pentingnya

peran guru sebagai teladan, pengawas, dan motivator, yang memengaruhi
kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah. Data wawancara,
observasi lapangan, dan dokumentasi menunjukkan bahwa guru memiliki
peran sentral dalam memastikan program berjalan secara efektif dan
peserta didik memahami makna dari disiplin yang diterapkan.
1.) Guru sebagai teladan

Teladan guru menjadi elemen utama dalam implementasi program. Pak

Agung, koordinator tatib, menyampaikan:

“saya selalu mengawali kegiatan Salam Pagi dengan memberi
contoh langsung. Saya menunjukkan disiplin, kerapian, dan keseriusan
dari awal, supaya anak-anak dan guru lain bisa meniru. Fokusnya
bukan menegur, tapi menjadi teladan yang”. [AH.RM.2.2]73

Selaras dengan itu, Pak Rahmat menambahkan bahwa
keteladanan juga diwujudkan melalui kesiapan guru sebelum kegiatan
dimulai:

“Saya akan mengenakan baju sesuai dengan jadwal, dan juga
kerapian. Datangan saya harus lebih pagi. Kadang saya juga bisa jam
lebih atau mungkin lebih pagi lagi. Kita harus memberikan contoh,
bahwa kita harus standby, siap di tempat setiap harinya, dan jamnya
Jjuga usahakan jangan sampai terlalu siang” . [RWLRM.2.1]74

Observasi lapangan memperlihatkan bahwa guru selalu hadir
lebih awal daripada peserta didik, memeriksa kesiapan barisan,

memastikan atribut peserta didik lengkap, dan mengikuti seluruh

73 Agung Harsono S.Pd., Koordinator tim TATIB MAN 4 Jombang, Wawancara Langsung,
Ruang Guru MAN 4 Jombang, Pukul 08.00 — 09.00, Sabtu 14 Februari 2026

74 Rahmat Wahyudi Irianto, S.Pd, Tim TATIB MAN 4 Jombang, Wawancara Langsung,
Ruang Guru MAN 4 Jombang, Pukul 09.00 — 10.00, Senin 16 Februari 2026
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prosedur Salam Pagi dengan tertib. Guru menyambut peserta didik di
gerbang, memeriksa seragam dan atribut, serta menegur peserta didik
yang belum mematuhi aturan dengan pendekatan persuasif. Peserta
didik yang mencontoh perilaku guru menunjukkan peningkatan
kepatuhan terhadap tata tertib, mulai dari mengenakan seragam lengkap
hingga menempati posisi barisan dengan benar. Selain itu, guru aktif
memantau kedatangan peserta didik dari berbagai arah dan memastikan
alur masuk ke kelas berjalan lancar.
2.) Guru sebagai pengawas dan pemberi arahan

Peran guru sebagai pengawas dan pemberi arahan merupakan salah
satu aspek yang paling strategis dalam pelaksanaan program Salam Pagi
di MAN 4 Jombang. Guru tidak hanya berfungsi sebagai teladan, tetapi
juga bertanggung jawab memastikan seluruh peserta didik mematuhi
tata tertib, menjaga ketertiban jalannya kegiatan, serta mengikuti alur
Salam Pagi secara konsisten. Pengawasan ini dilakukan tidak secara
pasif, melainkan melalui pengawasan aktif, arahan persuasif, dan
koordinasi dengan berbagai pihak, termasuk tim tatib, OSIS, dan BK.
Pak Agung menjelaskan:

“Disini setiap lokal ada tim tatibnya sendiri. Kebetulan saya
sebagai koordinatornya, di lokal utara tim tatibnya itu pak Reva, pak
Roy, dan pak Wildan. Dilokal selatan tim tatibnya ada pak Usman dan
pak Syam, lalu dilokal RKB itu ada pak Rahmat dan pak Ali”.
[AH.RM.2.1]73

Struktur tim tatib yang terorganisasi dengan baik

memungkinkan pengawasan dilakukan secara merata di setiap titik

> Agung Harsono S.Pd., Koordinator tim TATIB MAN 4 Jombang, Wawancara Langsung,
Ruang Guru MAN 4 Jombang, Pukul 08.00 — 09.00, Sabtu 14 Februari 2026
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kritis, mulai dari gerbang masuk hingga kelas. Guru memastikan bahwa
peserta didik yang datang tepat waktu, mengenakan seragam lengkap,
dan menempati posisi barisan dengan benar, sekaligus menegur mereka
yang melanggar secara sistematis.

Sanksi diterapkan bertahap sesuai tingkat pelanggaran, sehingga
peserta didik diberi kesempatan untuk memperbaiki diri sebelum
mendapatkan tindakan lebih tegas. Pak Syam mengungkapkan:

“Peserta didik yang melanggar tata tertib awalnya diberikan
peringatan, dan jika masih terjadi pelanggaran, sanksi diterapkan
secara sistematis. Misalnya, peserta didik yang terlambat antara pukul
07.00 sampai 07.10 wajib mengikuti doa awal masuk kelas dan hafalan
Asma’ul Husna serta istighfar sebanyak 100-500 kali. Setelah itu,
peserta didik baru diperbolehkan masuk kelas. Jika pelanggaran
berulang, sanksi bertambah: peserta didik bisa dilarang mengikuti satu
jam pelajaran, dan jika masih mengulang, larangan bisa diperpanjang
menjadi dua jam pelajaran”. [S.RM.2.2]76

Pak Syam menekankan pentingnya keterlibatan penuh di lokasi
dengan banyak titik masuk, seperti Kampus Selatan:

“Bapak Ibu Guru sudah stand by di masing-masing titik yang
sudah ditentukan. Kebetulan saya tugasnya di Kampus Selatan, di mana
pintunya banyak, sehingga petugas yang diperlukan juga harus
banyak”. [S.RM.2.1]7

Observasi lapangan memperlihatkan implementasi strategi ini
dengan jelas. Guru secara aktif memantau kedatangan peserta didik,
memberikan peringatan pertama, kedua, dan ketiga sebelum tindakan

lebih tegas diterapkan. Peserta didik yang atributnya tidak sesuai diberi

arahan persuasif, sekaligus dicontohkan perilaku yang benar. Hal ini

76 Syamsudin, Tim TATIB MAN 4 Jombang, Wawancara Langsung, Ruang Guru MAN 4
Jombang, Pukul 11.00 — 12.00, Sabtu 14 Februari 2026

77 Syamsudin, Tim TATIB MAN 4 Jombang, Wawancara Langsung, Ruang Guru MAN 4
Jombang, Pukul 11.00 — 12.00, Sabtu 14 Februari 2026
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membuat peserta didik lebih disiplin, barisan lebih rapi, dan alur Salam
Pagi berjalan lancar dari gerbang hingga ke kelas masing-masing. Selain
itu, guru juga melakukan evaluasi rutin untuk menilai efektivitas
pengawasan. Rapat internal dengan tim tatib dan koordinasi dengan
Wakil Kepala Kesiswaan serta BK dilakukan secara berkala untuk
mendiskusikan kendala, meninjau kepatuhan peserta didik, dan
merumuskan strategi perbaikan. Observasi menunjukkan bahwa
evaluasi ini berperan penting dalam menjaga konsistensi pengawasan

dan meningkatkan disiplin peserta didik secara berkelanjutan.

Dengan pengawasan yang sistematis dan arahan bertahap, guru
berhasil menekan keterlambatan, meningkatkan kepatuhan, dan
membentuk budaya disiplin yang berkelanjutan. Interaksi langsung
antara guru dan peserta didik, baik melalui pengawasan maupun arahan
persuasif, memberikan efek positif yang signifikan terhadap kepatuhan
jangka panjang dan keteraturan peserta didik dalam kegiatan Salam
Pagi. Program ini berjalan tertib, aman, dan efektif, membuktikan
bahwa peran guru sebagai pengawas dan pemberi arahan sangat vital
dalam membentuk kedisiplinan peserta didik di MAN 4 Jombang.

3.) Guru sebagai motivator dan penguat hubungan sosial

Selain berperan sebagai teladan dan pengawas, guru di MAN 4
Jombang juga memegang peran penting sebagai motivator, yang
mendorong kepatuhan peserta didik melalui pendekatan persuasif dan
interaksi sosial yang positif. Guru tidak hanya menegur atau memberi

perintah, tetapi juga membangun kesadaran peserta didik terhadap arti
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penting disiplin dan tata tertib, serta menciptakan suasana yang hangat
dan menyenangkan di awal kegiatan. Pak Nasruddin menjelaskan:

“Kami ingin peserta didik tidak sekadar ikut kegiatan, tapi
memahami makna memberi salam dan bersikap sopan. Anak-anak
merasa disambut, dianggap tamu atau anak sendiri”. [MN.RM.2.1]78

Melalui sambutan hangat, senyum, dan interaksi personal
dengan setiap peserta didik, guru menciptakan rasa dihargai dan
diperhatikan. Hal ini terbukti dari pengamatan lapangan, di mana peserta
didik yang biasanya datang terlambat atau acuh terhadap tata tertib,
mulai memperlihatkan perilaku disiplin. Mereka tersenyum saat disapa
guru, menyapa balik, dan langsung menyesuaikan posisi barisan atau
tempat duduk mereka sesuai aturan. Observasi menunjukkan bahwa
interaksi ini tidak hanya meningkatkan kepatuhan individu, tetapi juga
memengaruhi kelompok peserta didik secara keseluruhan. Lebih lanjut,
Pak Nasruddin menambahkan:

“Kita ingin keterlambatan peserta didik bisa ditekan,
kedatangan peserta didik lebih tertib, dan mereka masuk ke kelas
dengan teratur. Kehadiran guru dan Kepala Madrasah ikut menyambut
juga mempengaruhi peserta didik mencontoh perilaku yang baik”.
[MN.RM.2.2]7

Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa kehadiran guru
dan kepala madrasah secara aktif di titik-titik penyambutan membuat

peserta didik merasa diperhatikan dan termotivasi. Peserta didik tampak

lebih antusias mengikuti alur Salam Pagi, berinteraksi dengan teman

8 Muhammad Nasruddin, S.Ag., WAKA Kurikulum, Wawancara Langsung, Ruang
WAKA MAN 4 Jombang, Pukul 07.00 - 08.00, Rabu 11 Februari 2026.

7 Muhammad Nasruddin, S.Ag., WAKA Kurikulum, Wawancara Langsung, Ruang
WAKA MAN 4 Jombang, Pukul 07.00 - 08.00, Rabu 11 Februari 2026.
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sebaya, dan menunjukkan sikap sopan kepada guru. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi guru bukan sekadar verbal, tetapi juga
melalui contoh perilaku nyata, seperti ikut menyapa, tersenyum, dan
menegur dengan cara persuasif.

Peran motivator juga terlihat dalam pembentukan ikatan sosial.
Guru membantu peserta didik yang baru atau kurang mengenal
lingkungan untuk merasa nyaman, sekaligus mendorong interaksi
positif antar peserta didik. Sebagai hasilnya, peserta didik lebih mudah
bekerja sama, saling mengingatkan dalam disiplin, dan menunjukkan
rasa hormat terhadap guru serta teman. Observasi juga menunjukkan
bahwa peserta didik yang awalnya acuh terhadap salam pagi menjadi
lebih responsif, menghargai teman, dan meniru perilaku guru sebagai
contoh.

4.) Dampak program salam pagi terhadap kepatuhan peserta didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Salam Pagi
memberikan dampak positif terhadap kepatuhan peserta didik di MAN
4 Jombang. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya kedisiplinan
peserta didik dalam mematubhi tata tertib madrasah, baik yang berkaitan
dengan kehadiran, penggunaan atribut, maupun sikap dan perilaku
selama berada di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil observasi,
sebagian besar peserta didik hadir tepat waktu, menempati barisan
dengan tertib, mengenakan atribut sesuai ketentuan, serta mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan sejak memasuki gerbang madrasah hingga

menuju kelas. Selain itu, peserta didik juga menunjukkan sikap sopan
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dan hormat kepada guru melalui budaya salam, senyum, sapa, sopan,
dan santun yang dibiasakan dalam kegiatan Salam Pagi.

Dampak Program Salam Pagi juga terlihat dari meningkatnya
kesadaran peserta didik untuk mematuhi tata tertib secara sukarela.
Melalui interaksi langsung dengan guru dan tim tata tertib setiap pagi,
peserta didik menjadi lebih berhati-hati dalam bertindak dan lebih
berupaya menyesuaikan perilakunya dengan aturan yang berlaku.
Beberapa peserta didik mengungkapkan bahwa Program Salam Pagi
membuat mereka lebih patuh dan disiplin dalam menjalankan tata tertib
madrasah.

“Alhamdulillah  dengan adanya program salam pagi
ini kemudian ada peraturan-peraturan yang diberlakukan membuat
anak anak semakin patuh.” [MU.RM.3.1]

“Membuat takut melanggar, jadi harus patuh terhadap
peraturan. Saya juga jadi lebih mengenal guru-guru MAN saat salam
pagi berlangsung. Kan guru MAN itu banyak, dan saya tidak diajar oleh
semua guru. Tapi karena ada Salam Pagi saya jadi lebih mengenal

guru-guru MAN yang lain.” [KAS.RM.3.1]

“Saya yang awalnya malas-malasan dan kurang tertib jadi
lebih tertib dan lebih patuh.” [JAJ.RM.3.2]

“Lebih taat atau patuh pada tata tertib dan lebih khidmah
kepada guru saat saya ikut Salam Pagi.” [DDA.RM.3.1]

“Saya menjadi lebih disiplin, berangkat lebih pagi.”
[NH.RM.3.1]

“ Saya jadi lebih disiplin dan lebih tertib. Dan saya menjadi
pribadi yang lebih baik setiap harinya.” [ANS.RM.3.1]

Selain meningkatkan kepatuhan terhadap tata tertib, Program
Salam Pagi juga berdampak pada terbentuknya hubungan yang lebih

dekat antara peserta didik dan guru. Kedekatan tersebut mendorong
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peserta didik untuk lebih menghormati guru dan lebih mudah menerima
arahan yang diberikan. Beberapa peserta didik menyampaikan bahwa
kegiatan Salam Pagi membuat mereka merasa lebih akrab dan lebih
termotivasi dalam menjalankan aktivitas di madrasah.

“Senang sekali, karena ketika kita salam dan menyapa guru,
guru itu mendo 'akan kita seperti semoga ilmune barokah le.”

[JAJ.RM.3.1]

“Saya merasa senang karena lebih akrab dengan guru.”
[SSA.RM.3.1]

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa dampak Program
Salam Pagi tidak hanya dirasakan oleh individu peserta didik, tetapi juga
membentuk budaya kepatuhan secara kolektif. Peserta didik yang
awalnya kurang tertib mulai menyesuaikan perilaku mereka dengan
lingkungan yang disiplin. Mereka saling mengingatkan teman yang
melanggar aturan, mencontoh perilaku teman yang lebih disiplin, serta
menunjukkan kepatuhan yang lebih baik dalam mengikuti tata tertib
madrasah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Program Salam Pagi
tidak hanya berdampak pada peningkatan kepatuhan individu, tetapi
juga berkontribusi terhadap terbentuknya budaya disiplin dan kepatuhan

di lingkungan MAN 4 Jombang.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis strategi membangun kepatuhan peserta didik terhadap tata

tertib melalui program salam pagi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi membangun
kepatuhan peserta didik melalui program Salam Pagi di MAN 4 Jombang
dilakukan secara terpadu, sistematis, dan berkelanjutan. Strategi ini
mencakup pengawasan sistematis, evaluasi dan monitoring, serta
pendekatan persuasif dan positif, yang saling melengkapi untuk memastikan
peserta didik mematubhi tata tertib secara sukarela dan internal. Temuan ini
dapat dianalisis melalui Teori Pembelajaran Sosial Bandura yang
menekankan pentingnya teladan, observasi, penguatan positif, dan
internalisasi nilai moral dan Teori Pembentukan Karakter Lickona.®
1. Pengawasan Sistematis dan Teori Pembelajaran Sosial

Teori Bandura menjelaskan bahwa individu belajar melalui

observasi, peniruan, dan modeling. Strategi pengawasan sistematis di
MAN 4 Jombang menempatkan guru, tim tatib, dan Kepala Madrasah
di titik-titik strategis, mulai dari gerbang masuk, barisan, hingga aula,
sehingga peserta didik dapat mengamati dan meniru perilaku yang
diharapkan. Observasi menunjukkan bahwa peserta didik mengikuti alur

kegiatan, menempati posisi barisan dengan tertib, dan memakai atribut

8 Ibnu Fighan Muslim and Sanudin Ranam, “PENDIDIKAN KEDISIPLINAN DI
PONDOK PESANTREN EL ALAMIA UNTUK MENANGGULANGI DEGRADASI MORAL,”
Research and Development Journal Of Education
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lengkap karena meniru teladan guru dan tim tatib. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengawasan sistematis tidak hanya berfungsi
sebagai kontrol formal, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran sosial,
yang memungkinkan peserta didik menginternalisasi perilaku patuh
melalui observasi dan modeling, sesuai teori Bandura.
Evaluasi dan Monitoring dan Teori Pembentukan Karakter
Strategi evaluasi dan monitoring mendukung pembentukan
kepatuhan dengan meninjau kehadiran peserta didik, ketertiban barisan,
serta penerapan aturan secara konsisten. Hasil observasi menunjukkan
bahwa evaluasi dilakukan melalui rapat rutin guru, tim tatib, dan Kepala
Madrasah, yang memungkinkan tindak lanjut pelanggaran dilakukan
secara tepat waktu. Dalam konteks Teori Pembentukan Karakter
Lickona, strategi ini mencerminkan tiga tahap:
Moral Knowing: Peserta didik memahami aturan tata tertib dan alur
Salam Pagi melalui sosialisasi dan arahan guru.
Moral Feeling: Peserta didik mulai merasakan tanggung jawab dan
kesadaran moral untuk mematuhi aturan.
Moral Action: Peserta didik mengeksekusi perilaku patuh secara
konsisten, seperti menempati barisan, hadir tepat waktu, dan memakai
atribut lengkap. Observasi menunjukkan bahwa peserta didik yang
awalnya kurang patuh secara bertahap menyesuaikan perilaku mereka,
sehingga internalisasi kepatuhan menjadi nyata. Evaluasi dan

monitoring memastikan bahwa strategi membangun kepatuhan tidak
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bersifat ad hoc, tetapi terstruktur dan berkelanjutan, yang memperkuat
moral action peserta didik sesuai Lickona.®!
3. Pendekatan Persuasif dan Positif

Pendekatan persuasif dan positif menekankan bimbingan, motivasi,
dan reinforcement positif untuk membangun kepatuhan secara sukarela.
Guru memberikan arahan persuasif kepada peserta didik yang
melanggar aturan ringan dan memberi apresiasi kepada peserta didik
yang patuh. Observasi lapangan menunjukkan bahwa peserta didik lebih
aktif mengikuti kegiatan, meniru perilaku guru, dan menyesuaikan diri
tanpa merasa terpaksa. Dari perspektif Bandura, strategi ini
memanfaatkan observasi dan reinforcement, sedangkan dari perspektif
Lickona, pendekatan ini memperkuat moral feeling dan moral action,
karena peserta didik belajar mematuhi aturan sambil menginternalisasi
nilai moral. Penguatan positif yang konsisten meningkatkan motivasi

intrinsik peserta didik dan memperkuat iklim sosial yang kondusif.

B. Analisis peran guru dalam pelaksanaan program salam pagi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memainkan peran yang
sangat penting dalam membangun kepatuhan peserta didik terhadap tata
tertib melalui program Salam Pagi. Peran guru terdiri dari teladan,
pengawas, dan motivator, yang secara simultan memengaruhi perilaku
peserta didik. Guru hadir lebih awal, memberikan contoh disiplin, menegur

pelanggaran dengan persuasif, serta memotivasi peserta didik untuk

81 Abyantara Ahnaf Sujana and Rahmanu Wijaya, “STRATEGI PENANAMAN
KARAKTER DISIPLIN MELALUI PENEGAKKAN TATA TERTIB DAN PEMBELAJARAN
PPKN DI SMKN 5 SURABAYA,” Jurnal Kajian Moral Dan Kewarganegaraan
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mengikuti alur kegiatan dengan sukarela. Observasi menunjukkan bahwa

peserta didik yang meniru teladan guru menjadi lebih patuh, barisan tertib,

atribut lengkap, dan mengikuti alur Salam Pagi secara konsisten. Analisis

peran guru dapat dikaitkan dengan Teori Pembelajaran Sosial (Albert

Bandura) dan Teori Kepatuhan (Stanley Milgram

).82

1. Teladan guru

Guru berfungsi sebagai model perilaku yang diamati peserta didik.
Observasi menunjukkan bahwa peserta didik meniru ketertiban guru
dalam berpakaian, menempati barisan, dan menyapa guru. Teladan
guru membentuk kepatuhan sukarela peserta didik, sesuai teori
Bandura yang menekankan observasi dan modeling sebagai
mekanisme pembelajaran sosial.®®

Pengawas dan pemberi arahan

Guru sebagai otoritas yang sah memberikan arahan dan menegur
pelanggaran. Temuan menunjukkan bahwa peserta didik
menyesuaikan perilaku mereka karena mengakui legitimasi guru
sebagai otoritas, sejalan dengan teori Milgram bahwa kepatuhan

muncul karena keyakinan terhadap otoritas yang sah.34

82 Stanley Milgram, “Behavioral Study of Obedience,” Journal of Abnormal and Social

Psychology

8 Hanna Permata Hanifa and Muslikah, “HUBUNGAN ANTARA KONFORMITAS
TEMAN SEBAYA DITINJAU DARI JENIS KELAMIN DENGAN KEPATUHAN TERHADAP
TATA TERTIB SEKOLAH,” Jurnal Edukasi : Jurnal Bimbingan Dan Konseling 5, no. 2 (2019):
13653, https://doi.org/https://doi.org/10.22373/je.v5i2.5092.

8 Hanifa and Muslikah.



81

3. Motivator dan penguat hubungan sosial

Guru menggunakan pendekatan persuasif dan penguatan positif

untuk memotivasi peserta didik. Hasil wawancara dan observasi

menunjukkan bahwa peserta didik merasa dihargai, termotivasi

untuk mematuhi aturan, dan meniru perilaku positif, sesuai teori

Stanley Milgram./*°

Dengan demikian, temuan penelitian mendukung teori bahwa peran
guru secara aktif membangun kepatuhan peserta didik melalui teladan,
arahan, dan motivasi, sekaligus memperluas pemahaman bahwa kepatuhan
peserta didik bukan hanya karena pengawasan formal, tetapi juga melalui
internalisasi nilai moral dan teladan sosial.
. Analisis dampak program salam pagi terhadap kepatuhan peserta
didik

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Program Salam Pagi
memberikan dampak terhadap kepatuhan peserta didik di MAN 4 Jombang.
Dampak tersebut tercermin dari perilaku peserta didik yang hadir tepat
waktu, menggunakan atribut sesuai ketentuan, mengikuti prosedur
kedatangan yang berlaku, serta menunjukkan sikap sopan dan hormat
kepada guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa Program Salam Pagi
tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan penyambutan sebelum pembelajaran
dimulai, tetapi juga menjadi sarana pembiasaan yang berperan dalam

membentuk perilaku patuh peserta didik.

85 Hanifa and Muslikah.
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Temuan tersebut dapat dianalisis menggunakan Teori Pembelajaran
Sosial Albert Bandura yang menjelaskan bahwa perilaku individu terbentuk
melalui  proses observasi, peniruan (modeling), dan penguatan
(reinforcement). Dalam pelaksanaan Program Salam Pagi, peserta didik
mengamati perilaku guru yang hadir tepat waktu, menyambut peserta didik
dengan ramah, serta menegakkan tata tertib secara konsisten. Melalui proses
tersebut, peserta didik memperoleh contoh perilaku yang kemudian ditiru

dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa Program Salam Pagi
berkaitan dengan tumbuhnya kesadaran peserta didik untuk mematuhi tata
tertib secara sukarela. Hal ini terlihat dari pengakuan peserta didik yang
merasa lebih tertib, lebih disiplin, dan lebih berhati-hati dalam menaati
aturan madrasah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan yang
terbentuk tidak hanya didasarkan pada pengawasan, tetapi juga pada
kesadaran yang berkembang melalui pembiasaan dan keteladanan yang

dilakukan secara konsisten.

Selain itu, Program Salam Pagi juga berkaitan dengan terbentuknya
hubungan yang lebih dekat antara peserta didik dan guru. Kedekatan
tersebut membuat peserta didik lebih mudah menerima arahan, lebih
menghormati guru, serta lebih nyaman berinteraksi di lingkungan madrasah.
Hubungan yang positif ini menjadi salah satu faktor yang mendukung

terbentuknya kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib.
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Berdasarkan temuan penelitian, dapat dipahami bahwa dampak
Program Salam Pagi terhadap kepatuhan peserta didik terbentuk melalui
proses pembiasaan, keteladanan, penguatan positif, dan interaksi sosial
yang berlangsung secara konsisten. Program Salam Pagi tidak hanya
berkaitan dengan kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib, tetapi juga
dengan terbentuknya kesadaran untuk mematuhi aturan serta budaya

disiplin dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan MAN 4 Jombang.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi membangun

kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib melalui program Salam Pagi di

MAN 4 Jombang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Strategi yang diterapkan madrasah dalam membangun kepatuhan
peserta didik dilakukan melalui pendekatan yang sistematis, terarah, dan
berkesinambungan. Strategi tersebut meliputi pengawasan yang
terstruktur, evaluasi dan monitoring secara berkala, serta pendekatan
persuasif dan positif yang lebih menekankan pada pembinaan
dibandingkan hukuman. Program Salam Pagi menjadi salah satu media
utama dalam menginternalisasikan nilai disiplin melalui kegiatan rutin
di lingkungan madrasah.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membangun kepatuhan
peserta didik terhadap tata tertib. Peran tersebut mencakup sebagai
teladan (role model), pengawas, pembimbing, pemberi arahan, serta
motivator bagi peserta didik. Konsistensi guru dalam menampilkan
sikap disiplin dan memberikan penguatan positif menjadi faktor penting
dalam menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk mematuhi aturan

secara sukarela, bukan karena paksaan.

. Program Salam Pagi memberikan dampak terhadap kepatuhan peserta

didik di MAN 4 Jombang. Dampak tersebut terlihat dari perilaku peserta

didik yang lebih disiplin dalam mengikuti tata tertib madrasah, seperti

84
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hadir tepat waktu, menggunakan atribut sesuai ketentuan, serta
menunjukkan sikap sopan dan hormat kepada guru. Program Salam Pagi
juga menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk mematuhi aturan
secara sukarela dan berkontribusi pada terbentuknya budaya kepatuhan

di lingkungan madrasah.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga/Madrasah

1.) Terus mempertahankan dan meningkatkan efektivitas Program
Salam Pagi dengan memperhatikan kelengkapan tim tatib,
keterlibatan guru, dan koordinasi dengan OSIS serta BK.

2.) Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi yang lebih
terstruktur, termasuk dokumentasi dan tindak lanjut pelanggaran,
sehingga kepatuhan peserta didik dapat terjaga secara berkelanjutan.

3.) Menyediakan pelatihan bagi guru tentang teknik pendekatan
persuasif dan penguatan positif agar teladan guru semakin
maksimal.

2. Bagi Guru dan Tenaga Pendidik

1.) Menjadi teladan disiplin dan sopan dalam setiap kegiatan, serta
menerapkan pendekatan persuasif yang konsisten.

2.) Memanfaatkan momen Salam Pagi untuk menanamkan nilai moral,

disiplin, dan kepatuhan secara alami, tidak hanya sekadar formalitas.
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3.) Memberikan penguatan positif kepada peserta didik yang patuh dan
memberikan teguran persuasif bagi peserta didik yang melanggar
aturan.

3. Bagi Peserta Didik

1.) Mengikuti program Salam Pagi dengan penuh kesadaran dan
disiplin, menjadikan kepatuhan terhadap tata tertib sebagai
kebiasaan sehari-hari.

2.) Memanfaatkan kegiatan ini untuk memperkuat interaksi sosial yang
positif, menghormati guru, dan meneladani perilaku disiplin teman
sebaya.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

1.) Penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi hubungan kepatuhan
dengan prestasi akademik atau pengaruh budaya sekolah terhadap
internalisasi kepatuhan.

2.) Mengkaji implementasi program serupa di madrasah atau sekolah
dengan karakteristik berbeda untuk melihat variasi efektivitas
strategi.

3.) Menggunakan metode kuantitatif atau mixed-method untuk
memperkuat generalisasi hasil penelitian dan menganalisis faktor-

faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan.
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Program Salam
Pagi
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pembelajaran
di area gerbang
sekolah. Guru
hadir lebih
awal dan
berjajar untuk
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kedatangan
peserta  didik.
Alur kegiatan
dimulai  dari
kedatangan
peserta  didik,
salam dan
berjabat
tangan, hingga
diarahkan ke
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I tidak
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hadap alur
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didik
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mengenakan
seragam
lengkap

rapi

dan

iya
I tidak
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serta didik ber-
pakaian  rapi
sesuai ke-
tentuan, atribut
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didik masih
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Tingkat Kepatu-
han cukup baik
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kendaraan
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menundukkan
kepala dengan
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didepan
sambil
membungkukk
an badan
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Tingkat hormat
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Respon Pe-
serta Didik
terhadap
Program

Peserta  didik
berpartisipasi
aktif dalam
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iya
I tidak

Peserta  didik
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dengan
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O tidak
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Kondusif dan
efektif mem-
bangun kebia-
saan disiplin
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Pelaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Februari 2026

Tempat / Waktu : Ruang WAKA MAN 4 Jombang

Topik : Strategi Membangun Kepatuhan Peserta Didik Terhadap
Tata Tertib Melalui Program salam Pagi di MAN 4
Jombang

Identitas Informan

Nama : Moh. Nasrudin, S.Ag

Jabatan : WAKA Kesiswaan MAN 4 Jombang
No | Pertanyaan Jawaban Koding
1. | Bagaimana kondisi | Kondisi kepatuhan peserta

kepatuhan peserta didik | didik relatif baik, namun
terhadap tata tertib di | perlu  perhatian terus-
MAN 4 Jombang? menerus. Remaja
membutuhkan pengingat
dan perhatian dari guru.
Kepatuhan ditegakkan
melalui pendekatan
lembut hingga tegas,
termasuk intervensi BK
dan tata tertib sekolah.
Program rutin  seperti
salam pagi juga berperan
membangun  kepatuhan
dan ketertiban peserta

didik.
2. | Apa yang dimaksud | Program Salam  Pagi | [MN.RM.1.2]
program salam pagi dan | adalah kegiatan
bagaimana menyambut peserta didik
pelaksanannya di | saat datang ke madrasah
madrasah ini ? untuk menciptakan

suasana  bahagia  dan
semangat belajar. Kami
ingin peserta didik tidak
sekadar ikut kegiatan, tapi
memahami makna
memberi  salam  dan
bersikap sopan. Anak-
anak merasa disambut,
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dianggap tamu atau anak
sendiri. Kalau mereka
merasa dihargai, mereka
juga akan tertib secara
sukarela. Pelaksanaannya
dimulai sejak peserta didik
masuk gerbang madrasah,
biasanya jam 06.45-07.00.
Guru, Kepala Madrasah,
dan tim tatib secara
bergiliran menyapa peserta
didik, memperkuat ikatan
antara guru dan murid,
serta  menjadi  pionir
ketertiban pagi hari.

Apa latar belakang
diterapkannya Program
Salam Pagi di madrasah
ini?

Salam pagi diterapkan
agar sekolah dianggap
sebagai “rumah kedua”
bagi murid. Menyambut
peserta  didik  dengan
senyum  dan  sapaan
meningkatkan rasa
diterima, semangat belajar,
dan ketertiban. Kami ingin
peserta didik tidak sekadar
ikut kegiatan, tapi
memahami makna
memberi  salam  dan
bersikap sopan. Anak-
anak merasa disambut,
dianggap tamu atau anak
sendiri. Program ini sudah
ada sebelum pandemi dan
terus ditingkatkan pasca
pandemi untuk
membangun kembali
kebiasaan ketertiban
peserta didik.

[MN.RM.2.1]

Bagaimana strategi
membangun kepatuhan
peserta didik melalui
Program Salam Pagi?

Strategi mencakup
penggunaan tim tatib
sebagai pionir, partisipasi
guru dan kepala madrasah,

[MN.RM.1.3]
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serta penguatan rutinitas
kedatangan. Peserta didik
mencontoh  kedisiplinan
guru dan  pimpinan,

sehingga ketertiban
menjadi kebiasaan.
Kontrol internal  juga
dilakukan dengan

monitoring  guru  dan
peserta  didik  selama
kegiatan.

Bagaimana peran guru
dalam pelaksanaan
Program Salam Pagi?

Guru berperan sebagai
contoh  disiplin, ikut
menyapa peserta didik,
dan mengawasi jalannya
program. Partisipasi guru
menambah efektivitas
program karena peserta
didik belajar dari contoh.
Kita ingin keterlambatan
peserta didik bisa ditekan,
kedatangan peserta didik
lebih tertib, dan mereka
masuk ke kelas dengan
teratur. Kehadiran guru
dan Kepala Madrasah ikut
menyambut juga
mempengaruhi peserta
didik mencontoh perilaku
yang baik. Kepala
Madrasah  turut  serta

[MN.RM.2.2]

sebagai penguat
kedisiplinan dan
pengontrol kehadiran
guru.
Perubahan apa yang | Setelah program
terlihat pada perilaku | diterapkan, ketertiban

peserta didik setelah
Program Salam Pagi
diterapkan?

meningkat, keterlambatan
peserta didik menurun,
peserta didik masuk kelas
lebih tepat waktu, dan
partisipasi dalam kegiatan
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sekolah lebih baik. Secara
umum perilaku disiplin
dan kepatuhan meningkat.

Kendala apa yang
dihadapi dalam
pelaksanaan  Program
Salam Pagi?

Kendala internal termasuk
guru yang belum terbiasa
atau tidak hadir tepat
waktu. Kendala eksternal
meliputi  kondisi cuaca
seperti hujan yang
menghambat kegiatan
outdoor. Namun
komunikasi dengan pihak
terkait, misal pondok,
membantu  mengurangi
masalah  keterlambatan

peserta didik.
Bagaimana evaluasi | Evaluasi dilakukan | [MN.RM.1.1]
pihak sekolah terhadap | melalui rapat rutin
efektivitas Program | bulanan, rapat internal
Salam Pagi? informal antara tim tatib

dan  pimpinan,  serta
koordinasi dengan BK.
Evaluasi mencakup

ketertiban peserta didik,
kehadiran ~ guru, dan
implementasi tata tertib,
serta pengawasan keadilan
dan keteraturan dalam
pelaksanaan program
salam pagi.
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Pelaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Februari 2026

Tempat / Waktu : Ruang Guru MAN 4 Jombang

Topik : Strategi Membangun Kepatuhan Peserta Didik Terhadap
Tata Tertib Melalui Program salam Pagi di MAN 4
Jombang

Identitas Informan

Nama : Agung Harsono, S.Pd

Jabatan : Kepala Tim Tatib MAN 4 Jombang
No | Pertanyaan Jawaban Koding
1. | Bagaimana kondisi | Kepatuhan peserta didik

kepatuhan peserta didik | terhadap tata tertib di
terhadap tata tertib di | MAN 4 Jombang
MAN 4 Jombang? meningkat signifikan
setelah penerapan Program
Salam Pagi. Anak-anak
menjadi lebih disiplin,
tepat waktu, dan patuh
terhadap  aturan  yang
berlaku, meskipun masih
ada beberapa peserta didik

yang membutuhkan
pengingat tambahan atau
sanksi ringan jika

melanggar aturan.

2. | Apa yang dimaksud | Program  Salam  Pagi
program salam pagi dan | merupakan kegiatan rutin

bagaimana yang dilaksanakan setiap
pelaksanannya di | pagi, bertujuan
madrasah ini ? menanamkan disiplin,

kerapian, dan rasa hormat
peserta didik. Pelaksanaan
dimulai  sejak  masuk
gerbang, di mana peserta
didik mematuhi aturan
penggunaan seragam
lengkap, membawa atribut
yang benar, dan menuntun
sepeda motor agar aman.
Program ini sudah berjalan
lama dan  mengalami
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berbagai evaluasi serta
perbaikan  agar  lebih
efektif dan tertata.

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
pelaksanaan  Program
Salam Pagi?

Saya mengikuti salam pagi
setiap hari dari awal
sampai akhir. Saya dibantu
oleh tim tatib lainnya agar
lebih maksimal. Disini
setiap lokal ada tim
tatibnya sendiri. Kebetulan
saya sebagai
koordinatornya, di lokal
utara tim tatibnya itu pak
Reva, pak Roy, dan pak
Wildan. Dilokal selatan
tim tatibnya ada pak
Usman dan pak Syam, lalu
dilokal RKB itu ada pak
Rahmat dan pak Ali.

[AH.RM.2.1]

Bagaimana bentuk
keteladanan apa yang
Bapak/Ibu  tunjukkan
dalam kegiatan Salam
Pagi?

Jadi, sebagai koordinator
saya selalu mengawali
kegiatan = Salam  Pagi
dengan memberi contoh
langsung. Saya
menunjukkan disiplin,
kerapian, dan keseriusan
dari awal, supaya anak-
anak dan guru lain bisa
meniru. Fokusnya bukan
menegur, tapi menjadi
teladan yang baik. Dengan
cara ini, mereka mengikuti
secara alami tanpa
paksaan, dan suasananya
tetap positif tanpa ada
saling menegur antar guru.

[AH.RM.1.1]
[AH.RM.2.2]

Bagaimana cara
Bapak/Ibu memberikan
arahan atau teguran
kepada peserta didik ?

Biasanya saya mulai
dengan memberikan
peringatan dulu. Misalnya
kalau ada anak yang pakai
sepatu putih padahal harus
hitam, saya tanya kenapa

[AH.RM.1.2]
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begitu dan ingatkan untuk
besok harus pakai yang
hitam.  Kalau  masih
mengulang kesalahan, saya
langsung menahan atau
menunda penggunaan
atributnya, misalnya
sepatunya diambil setelah
jam tertentu atau setelah
kegiatan berakhir. Karena
anak anak kan didalam
kelas sepatunya dicopot
ditaruh rak depan. Saya
juga tetap minta mereka
mengikuti sanksi ringan
seperti nyeker atau tidak

menggunakan sepatu.
Dengan cara bertahap
peringatan, teguran,
kemudian tindakan

biasanya anak-anak akan
mematuhi  aturan  di
pertemuan berikutnya.

Bagaimana peran
Program Salam Pagi
terhadap  kedisiplinan
dan sikap peserta didik?

Peran Program Salam Pagi
terhadap kedisiplinan dan
sikap peserta didik sangat
besar. Anak-anak yang
sebelumnya mungkin
belum tertib, sekarang
menjadi lebih disiplin dan
lebih patuh terhadap aturan
tata tertib.

Kendala apa yang
dihadapi dalam
pelaksanaan ~ Program
Salam Pagi?

Kendala yang kami hadapi
dalam pelaksanaan
Program  Salam  Pagi
biasanya terkait
keterlambatan peserta
didik, terutama  yang
berasal dari  pondok,
karena kegiatan di pondok
kadang selesai agak telat
sehingga mereka belum
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mandi atau sarapan. Dan
berakibat sampai sekolah
telat.




Pelaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal
Tempat / Waktu
Topik

Identitas Informan
Nama
Jabatan

: Sabtu, 14 Februari 2026
: Ruang Guru MAN 4 Jombang
: Strategi Membangun Kepatuhan Peserta Didik Terhadap

Tata Tertib Melalui Program salam Pagi di MAN 4

Jombang

: Syamsudin
: Tim Tatib MAN 4 Jombang
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No | Pertanyaan

Jawaban

Koding

1. | Bagaimana

kondisi | Peserta didik yang kami
kepatuhan peserta didik
terhadap tata tertib di
MAN 4 Jombang?

tangani, insyaallah, sudah
mulai  patuh  terhadap
aturan-aturan yang

diharapkan.

2. | Apa yang

bagaimana
pelaksanannya
madrasah ini ?

program salam pagi dan

Program salam pagi adalah
program pembiasaan yang
di koorditaor olrh tim tata
tertib yang dilaksanakan
setiap pagi. Pelaksanaannya
dimulai sekitar pukul 06.00
sampai 07.00. Meskipun
peserta didik diharapkan
sudah berada di sekolah
tepat pukul 07.00, tim tata
tertib tetap berjaga sampai
pukul 07.30 untuk
memastikan kegiatan Salam
pengawasan
berjalan

Dalam

Pagi  dan
kedisiplinan
dengan  baik.
pelaksanaannya, tim tata
tertib disebar di beberapa
titik. Titik pertama berada
di gerbang masuk MAN 4
Jombang. Setiap pintu
gerbang masuk dijaga oleh
anggota tim tata tertib. Titik
berikutnya  berada  di
beberapa ruas jalan atau
jalur masuk menuju area
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madrasah. Penempatan
guru di beberapa titik
tersebut bertujuan untuk
mempercepat  pergerakan
peserta didik, terutama
ketika ~ waktu masuk
sekolah  sudah  hampir
dimulai. Peserta  didik
salim, senyum, dan
menyapa guru yang sudah
menyambut, begitupun
sebaliknya.  Guru juga
mengecek kelengkapan
atribut peserta didik.

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
pelaksanaan ~ Program
Salam Pagi?

Kalau keterlibatan saya,
setiap pagi saya berangkat
lebih awal, lalu langsung
melaksanakan Salam Pagi
di kelas Putri. Saya ikut
memantau dan memastikan
anak-anak mengikuti
kegiatan salam pagi sejak
awal. Bapak ibu yang lain
juga sudah stand by di
masing-masing titik yang
sudah ditentukan.
Kebetulan saya tugasnya di
Kampus Selatan, di mana
pintunya banyak, sehingga
petugas yang diperlukan
juga harus banyak.

[S.RM.2.1]

Bagaimana bentuk
keteladanan apa yang
Bapak/Ibu tunjukkan
dalam kegiatan Salam
Pagi?

Sebagai guru, kami juga
harus siap secara mental
ketika sudah berada di
lingkungan sekolah. Kami
harus siap menjalankan
tugas dan tanggung jawab
yang diberikan. Selain itu,
guru juga harus mematuhi
aturan  yang  berlaku,
termasuk dalam hal
penggunaan seragam.
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Misalnya, ketika jadwal
seragam putih, maka guru
juga memakai seragam
putih. Begitu pula dengan
kelengkapan lain seperti
sepatu dan kopiah,
semuanya harus dipatuhi.
Selain itu, guru harus
konsisten dan berkomitmen
dalam menegakkan aturan.
Apabila ada peserta didik
yang terlambat, maka guru
harus memberikan sanksi
sesuai ketentuan. Guru juga
harus memberikan teladan
dengan  tidak  datang
terlambat.

Bagaimana cara
Bapak/Ibu memberikan
arahan atau teguran
kepada peserta didik ?

Ketika ada peserta didik
yang melanggar tata tertib,
awalnya diberikan
peringatan, dan jika masih
terjadi pelanggaran, sanksi
diterapkan secara
sistematis. Misalnya,
peserta didik yang
terlambat antara  pukul
07.00 sampai 07.10 wajib
mengikuti doa awal masuk
kelas dan hafalan Asma’ul
Husna  serta  istighfar
sebanyak 100-500 Kkali.
Setelah itu, peserta didik
baru diperbolehkan masuk
kelas. Jika pelanggaran
berulang, sanksi
bertambah: peserta didik
bisa dilarang mengikuti
satu jam pelajaran, dan jika
masih mengulang, larangan
bisa diperpanjang menjadi
dua jam pelajaran”

[S.RM.2.2]
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Bagaimana peran
Program Salam Pagi
terhadap  kedisiplinan
dan sikap peserta didik?

Salam pagi ini berperan
baik  untuk  membuat
peserta didik lebih patuh
pada tatanan aturan
madrasah.

Kendala  apa  yang
dihadapi dalam
pelaksanaan ~ Program
Salam Pagi?

Program Salam Pagi kan
dilaksanakan sampai sekitar
pukul 07.30, kemudian tim
tata tertib kembali ke kelas

masing-masing untuk
melaksanakan tugas
mengajar. Setelah

pengawasan dari tim tata
tertib berkurang, terkadang
masih terdapat peserta didik
yang belum sepenuhnya
mampu menjaga ketertiban
secara mandiri.
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Pelaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 16 Februari 2026

Tempat / Waktu : Ruang Guru MAN 4 Jombang

Topik : Strategi Membangun Kepatuhan Peserta Didik Terhadap
Tata Tertib Melalui Program salam Pagi di MAN 4
Jombang

Identitas Informan

Nama : Rahmat Wahyudi Irianto, S,Pd

Jabatan : Tim Tatib MAN 4 Jombang
No | Pertanyaan Jawaban Koding
1. | Bagaimana kondisi | Setelah pelaksanaan

kepatuhan peserta didik | Program  Salam Pagi,
terhadap tata tertib di | kepatuhan peserta didik
MAN 4 Jombang? terhadap  tata  tertib
semakin baik. Anak-anak
menjadi lebih disiplin,
lebih tertib, dan tepat
waktu. Meskipun begitu,
masih  ada  beberapa
peserta didik yang datang
terlambat atau  belum

mematuhi aturan
sepenuhnya, sehingga
tetap diberlakukan
sanksiSetelah

pelaksanaan Program

Salam Pagi, kepatuhan
peserta didik terhadap tata
tertib  semakin  baik.
Anak-anak menjadi lebih
disiplin, lebih tertib, dan
tepat waktu. Meskipun
begitu, masih ada
beberapa peserta didik
yang datang terlambat
atau belum mematuhi
aturan sepenuhnya,
sehingga tetap
diberlakukan sanksi.

2. | Apa yang dimaksud | Program Salam Pagi
program salam pagi dan | merupakan kegiatan yang
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bagaimana
pelaksanannya di
madrasah ini ?

dijalankan setiap pagi.
Pelaksanaan ~ mencakup
bersalam salaman, saling
menyapa, pengecekan
kerapian dan kelengkapan
atribut seragam, seperti
baju, dasi, gesper, dan
atribut lainnya. Program
ini  berlangsung sejak
pasca-pandemi dan sudah
tertata secara terstruktur
dengan jadwal piket guru
dan tim tatib di setiap
lokal putri dan putra.

Bagaimana keterlibatan

Setiap pagi saya biasanya
datang sekitar jam 6 untuk
buka gerbang depan.
Setelah itu, saya bersama
guru lain yang bertugas
mengawasi salam pagi di
tiap lokal. Tiap lokal
biasanya ada dua sampai
tiga guru, dibagi untuk
putri dan putra. Selain
guru, ada juga anak-anak
OSIS yang  ditunjuk
membantu  menertibkan
peserta didik, Kalau ada
mahapeserta didik PPL
yang lagi praktik, mereka
juga ikut membantu. Jadi
pelaksanaannya
melibatkan guru, peserta
didik, OSIS, dan
mahapeserta didik PPL
supaya pengawasannya
merata dan terstruktur.

Bapak/Ibu dalam
pelaksanaan  Program
Salam Pagi?

Bagaimana bentuk

keteladanan apa yang
Bapak/Ibu  tunjukkan
dalam kegiatan Salam
Pagi?

Saya akan mengenakan
baju  sesuai  dengan
jadwal, dan juga kerapian.
Datangan saya harus lebih
pagi. Kadang saya juga

[RWIL.RM.2.1]
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bisa jam lebih atau
mungkin lebih pagi lagi.
Kita harus memberikan
contoh, bahwa kita harus
standby, siap di tempat
setiap  harinya,  dan
jamnya juga usahakan
jangan sampai terlalu
siang. Keteladanan ini
bertujuan  menunjukkan
disiplin yang diharapkan
dari peserta didik,
sehingga mereka meniru
perilaku guru dalam hal
ketepatan waktu,
kerapian, dan keseriusan
mengikuti program.

Bagaimana cara
Bapak/Ibu memberikan
arahan atau teguran
kepada peserta didik ?

Jika ada peserta didik
yang melanggar aturan,
guru memberikan arahan
langsung, misalnya
memperbaiki atribut yang
kurang lengkap. Dalam
kasus keterlambatan atau
ketidaksesuaian  atribut,
sanksi diberikan berupa
tugas  ringan  seperti
membaca ayat Al-Quran
atau membersihkan area.
Evaluasi dilakukan secara
rutin, biasanya satu bulan
sekali, untuk
memperbaiki dan
meningkatkan efektivitas
program.

Bagaimana peran
Program Salam Pagi
terhadap  kedisiplinan
dan sikap peserta didik?

Program  Salam Pagi

terbukti berperan
meningkatkan
kedisiplinan dan

kepatuhan peserta didik
terhadap  tata  tertib
sekolah. Anak-anak lebih
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tertib dalam berpakaian,
lebih tepat waktu, dan
lebih  patuh  terhadap

peraturan madrasah
secara keseluruhan.
Dengan adanya
pengawasan guru, peserta
didik terbiasa

menjalankan aturan dan
memahami  pentingnya
disiplin.

Kendala apa yang

dihadapi
pelaksanaan
Salam Pagi?

dalam
Program

Kendalanya itu karena
perbedaan karakter antar
peserta didik yang dapat
memengaruhi efektivitas
pengawasan, sehingga
guru harus terus
melakukan evaluasi dan
penyesuaian alur
pelaksanaan agar program
berjalan lebih lancar.




Pelaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal
Tempat / Waktu

Topik

: Sabtu, 14 Februari 2026
: Ruang Guru MAN 4 Jombang
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: Strategi Membangun Kepatuhan Peserta Didik Terhadap
Tata Tertib Melalui Program salam Pagi di MAN 4

Jombang

Identitas Informan

Nama
Jabatan

: Mochamad Usman, S.Pd
: Tim Tatib MAN 4 Jombang

No

Pertanyaan

Jawaban

Koding

1.

Bagaimana kondisi
kepatuhan peserta didik
terhadap tata tertib di

MAN 4 Jombang?

Alhamdulillah
adanya
pagi

peraturan-peraturan yang
diberlakukan
anak anak semakin patuh.

dengan
program salam
ini kemudian ada

membuat

[MU.RM.3.1]

Apa yang dimaksud
program salam pagi dan
bagaimana
pelaksanannya di
madrasah ini ?

Salam Pagi itu sebenarnya
dilakukan tiap pagi di jam
sebelum KBM. Jadi anak-
anak itu jam 07.05 atau
06.55 itu diharapkan sudah
masuk ke ruangnya kelas
masing-masing. Bapak Ibu
Guru sudah stand by di
masing-masing titik yang
sudah ditentukan.
Kebetulan saya tugasnya di
Kampus Selatan, dimana
Kampus Selatan itu banyak
pintu yakni pintu sebelah
utara, ada pintu sebelah
selatan dan pintu asrama
induk. Sehingga untuk
petugasnya itu juga harus
ekstra harus  dibagi-bagi
per  titik  kedatangan
peserta didik.

Bagaimana keterlibatan
Bapak/Ibu dalam
pelaksanaan ~ Program
Salam Pagi?

Keterlibatan saya sebagai
tim tatib yang bertugas
menertibkan anak-
anak baik terkait dengan
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atribut, kedatangn, dan
kehadiran  anak. Dari
madrasah sendiri,
mengharuskan jam 6.55 itu
semua peserta didik harus
berada di dalam ruang
kelas untuk mengikuti doa
bersama. Terkait dengan
atribut yang dicek saat pagi
hari termasuk kelengkapan
seragam kemudian  bed,
kaos kaki dan sebagainya.

Bagaimana bentuk
keteladanan apa yang
Bapak/Ibu  tunjukkan
dalam kegiatan Salam
Pagi?

Selalau datang lebih pagi,
dan patuh aturan madrasah.
Dengan begitu peserta
didik akan terpacu dan ikut
meniru  kepatuhan yang
saya contohkan..

Bagaimana cara
Bapak/Ibu memberikan
arahan atau teguran
kepada peserta didik ?

Kalau ada peserta didik-
siswi yang tidak
menjalankan peraturan
madrasah berulang kali,
rambutnya tidak rapi sudah
diingatkan tetapi tetap
melanggar itu  nanti
langsung  ditindak  di
tempat. Kalau seragam
yang kurang lengkap,
termasuk sepatu dan kaos
kaki, itu juga langsung
didindak kalau setelah di
ingatkan dan dinasehati
tetapi tetap tidak sesuai
aturan tata tertib. Kecuali
kalau bawa barang-barang
tertentu seperti HP, itu
kami serahkan ke BK

Bagaimana peran
Program Salam Pagi
terhadap  kedisiplinan
dan sikap peserta didik?

Alhamdulillah dengan
adanya program ini semua
peserta didik semakin ada
efek jerahnya.
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Bahwasannya, oh jam
sekian ini kita harus berada
di kelas, kalau tidak ada di
kelas pasti dapat hukuman
dan hukumannya itu ya
macam-macam ya. Kalau
dulu sempat kita sistem
bahwasannya kalau
terlambatnya itu maksimal
5 menit nanti disuruh baca
surat ini atau hafalan surat
ini. Tapi ternyata kurang
efektif Jadi kita dari bentuk
sanksi yang lain bisa

disuruh keliling
lapangan atau
membersihkan

sampah sehingga bisa

membuat anak-anak  itu
menjadi istilahnya takut
dan jera kalau terlambat
melebihi jam yang sudah
ditentukan.

Kendala  apa

dihadapi
pelaksanaan
Salam Pagi?

yang
dalam
Program

Karena peserta didiknya
banyak, jadi harus ekstra
dalam mengawas. Tapi
alhamdulillah disini tiim
tatibnya  banyak  dan
bekerja optimal.
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Pelaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal : Ahad, 15 Februari 2026

Tempat / Waktu : Ruang Kelas MAN 4 Jombang

Topik : Strategi Membangun Kepatuhan Peserta Didik Terhadap
Tata Tertib Melalui Program salam Pagi di MAN 4
Jombang

Identitas Informan

Nama : Nasywah Irfana Muafiq
Jabatan : Siswi Kelas X
No | Pertanyaan Jawaban Koding
1. | Apayang kamu ketahui | Salam Pagi di MAN itu
tentang Program Salam | guru guru njaga
Pagi di sekolah ini? didampingi 0sis di
gerbang sekolah.
Kegiatannya bersalam

salaman dan ada razia atau
pengecekan kelengkapan
atribut. Biasanya saya
datang dan ikut salam pagi
jam setengah 7. Saya
sudah mengikuti salam
pagi ini sejak pertama kali
saya bersekolah disini.
Saya  setuyju  dengan
adanya salam pagi karena
banyak memberikan
manfaat.

2. | Bagaimana perasaanmu | Kadang takut soalnya
saat mengikuti kegiatan | sambil razia. Biasanya
Salam Pagi? setiap hari. Yang dirazia
itu ciput, kaos kaki,
sepatu, dan lengan baju.
saya pernah kena razia
saat memakai warna kaos
kaki yang tidak sesuai
hari. Saat itu saya
diingatkan untuk tidak
mengulangi kesalahan
yang sama. Kebetulan itu
pertama dan terakhir

kalinya saya kena razia.
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Menurutmu,  apakah
kegiatan Salam Pagi
membuat kamu lebih
terbiasa mematuhi tata
tertib sekolah?

Iya, secara tidak langsung
saya jadi terbiasa
mematuhi tata tertib

Perubahan apa yang
kamu rasakan setelah

Saya merasa lebih tenang
saat patuh dengan tata

[NIM.RM.3.1]

mengikuti Program | tertib sekolah.

Salam Pagi? Alhamdulillah,
tersadarkan  jadi lebih
patuh.

Menurutmu, apa | Menurut saya, salam pagi

manfaat dari kegiatan
Salam Pagi?

itu  bermanfaat untuk
menertibkan peserta didik,
meningkatkan hubungan

antara murid dengan guru.

Bagaimana sikap guru
saat menyambut dan
memberikan arahan
kepada peserta didik?

Tergantung gurunya, ada
guru yang galak dalam
artian langsung
ditempat.
Seperti lengan siswi yang
di lipat maka langsung
dibenarkan saat itu juga.

dibenarkan

Kebanyakan guru
mengingatkan dengan
baik, kalau sering
melanggar biasanya ada
sanksi  berlebih.  Tapi
alhamdulillahnya saya

tidak pernah dapat sanksi
berat hehehe.
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Hari/Tanggal : Ahad, 15 Februari 2026

Tempat / Waktu : Ruang Kelas MAN 4 Jombang

Topik : Strategi Membangun Kepatuhan Peserta Didik Terhadap
Tata Tertib Melalui Program salam Pagi di MAN 4
Jombang

Identitas Informan

Nama : Kinan Athifa Shani

Jabatan : Siswi Kelas X

No | Pertanyaan Jawaban Koding

1. | Apa yang kamu ketahui
tentang Program Salam
Pagi di sekolah ini?

Di madrasah ini ada
program yang namanya
salam pagi. Salam pagi itu
guru guru menyambut kita
yang datang ke sekolah.
Saya biasanya berangkat
jam 7 kurang, dan saya
masih  bisa mengikuti
salam pagi. Saat salam
pagi guru laki laki hanya
menertibkan, dan saya
tidak salim. Saya salim

pada guru perempuan.

Salam Pagi?

2. | Bagaimana perasaanmu
saat mengikuti kegiatan

Saat mengikuti salam pagi
saya merasa tenang karena
disambut guru dengan
baik dan wajahnya ramah,
disambut juga sama mba
mba PPL. Alhamdulillah
selama ini saya juga selalu
patuh pada aturan tata
tertib sekolah.

3. Menurutmu

tertib sekolah?

terbiasa menaati

apakah

kegiatan Salam Pagi
membuat kamu lebih

tata

Iya, saya makin patuh saat
mengikuti program salam
pagi. Soalnya jadi takut
melanggar.
jadi kebiasaan.
Alhamdulillah, saya selalu
taat dan patuh sama tata
tertib.

Lama lama
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Perubahan apa yang
kamu rasakan setelah
mengikuti Program
Salam Pagi?

Membuat takut
melanggar, jadi harus
patuh terhadap peraturan.
Saya jadi lebih mengenal
guru guru MAN saat
salam pagi berlangsung.
Kan guru MAN itu
banyak, dan saya tidak
diajar oleh semua guru.
Tapi karena ada ada salam
pagi saya jadi lebih
mengenal guru guru MAN
yang lain.

[KAS.RM.3.1]

Menurutmu, apa
manfaat dari kegiatan
Salam Pagi?

Saya jadi lebih tenang saat
pagi hari disambut dan
ikut salam pagi, secara
tidak langsung saya juga
lebih sadar akan
pentingnya sikap patuh.

Bagaimana sikap guru
saat menyambut dan
memberikan arahan
kepada peserta didik?

Guru guru ramah dan
tersenyum, saat pertama
kali ada yang melanggar
diberikan teguran halus
dulu. Nanti kalo berulang
ulang baru kena sanksi
yang lebih berat.
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Pelaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal : Ahad, 17 Februari 2026

Tempat / Waktu : Ruang Kelas MAN 4 Jombang

Topik : Strategi Membangun Kepatuhan Peserta Didik Terhadap
Tata Tertib Melalui Program salam Pagi di MAN 4
Jombang

Identitas Informan

Nama : Afiyatul Nidaus Sholikhah
Jabatan : Siswi Kelas XI
No | Pertanyaan Jawaban Koding

1. | Apa yang kamu ketahui | Salam pagi itu bersalam
tentang Program Salam | salaman dengan guru saat
Pagi di sekolah ini? pagi di sekolah. Saya
sampe sini setengah 7,
sudah disambut bapak dan
ibu guru untuk salam pagi
di gerbang sekolah.

2. | Bagaimana perasaanmu | Saya takut kalo lagi gak
saat mengikuti kegiatan | pake ciput
Salam Pagi?

3. | Menurutmu, apakah | lya, secara tidak langsung
kegiatan Salam Pagi | saya mulai terbiasa untuk
membuat kamu lebih | patuh pada aturan yang
terbiasa menaati tata | diberlakukan.

tertib sekolah?

4. | Perubahan apa yang | Saya jadi lebih displin dan | [ANS.RM.3.1]
kamu rasakan setelah | lebih tertib. Dan saya

mengikuti Program | menjadi  pribadi  yang
Salam Pagi? lebih setiap harinya.
5. | Menurutmu, apa | Menjadi  pribadi  yang

manfaat dari kegiatan | lebih baik.
Salam Pagi?

6. | Bagaimana sikap guru | Guru tersenyum ramah
saat menyambut dan | dan memberikan arahan
memberikan arahan | dan teguran pada peserta
kepada peserta didik? didik yang tidak patuh
tata tertib.
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Hari/Tanggal
Tempat / Waktu

Topik

: Ahad, 17 Februari 2026
: Ruang Kelas MAN 4 Jombang
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: Strategi Membangun Kepatuhan Peserta Didik Terhadap
Tata Tertib Melalui Program salam Pagi di MAN 4

Jombang

Identitas Informan

Nama
Jabatan

: Syafiqoh Sani Annajah
: Siswi Kelas XI

No

Pertanyaan

Jawaban

Koding

1.

Apa yang kamu ketahui
tentang Program Salam
Pagi di sekolah ini?

Kegiatan salam salaman
sama guru agar lebih
mengenal dan  akrab
dengan guru. Saat salam
pagi guru juga mengecek
kelengkapan atribut
seperti ’pake ciput ga ?
pake kaos kaki ga ?”

Bagaimana perasaanmu
saat mengikuti kegiatan
Salam Pagi?

Saya  merasa  senang
karena lebih akrab dengan
guru.

[SSA.RM.3.1]

Menurutmu, apakah
kegiatan Salam Pagi
membuat kamu lebih
terbiasa menaati tata
tertib sekolah?

Iya, saya jadi terbiasa
karena itu  kewajiban
seorang murid terhadap
tata tertib sekolah.

Perubahan apa yang
kamu rasakan setelah
mengikuti Program
Salam Pagi?

Lebih patuh peraturan
sekolah.

Menurutmu, apa
manfaat dari kegiatan
Salam Pagi?

Menjadi  pribadi  yang
lebih baik dan patuh tata
tertib.

Bagaimana sikap guru
saat menyambut dan
memberikan arahan
kepada peserta didik?

Guru tersenyum ramah
pada peserta didik yang
datang. Guru juga
mengarahkan ketika ada
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peserta didik yang tidak
patuh.

Pelaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal : Ahad, 17 Februari 2026

Tempat / Waktu : Ruang Kelas MAN 4 Jombang

Topik : Strategi Membangun Kepatuhan Peserta Didik Terhadap
Tata Tertib Melalui Program salam Pagi di MAN 4
Jombang

Identitas Informan

Nama : Nihayatul Hikmah

Jabatan : Siswi Kelas XI

No | Pertanyaan Jawaban Koding

1. | Apa yang kamu ketahui | Kegiatan salam salaman
tentang Program Salam | sama  guru  biasanya
Pagi di sekolah ini? disertai dengan

pengecekan atribut sekolah
seperti ciput dan lain lain.

2. | Bagaimana perasaanmu | Takut, soalnya saya pake
saat mengikuti kegiatan | liptin dari asrama.

Salam Pagi? Biasanya disuruh
menghapus saat itu juga
saat salam pagii.

3. | Menurutmu, apakah | Iya, saya jadi lebih | [NH.RM.3.1]
kegiatan Salam Pagi | terbiasa. Saya menjadi
membuat kamu lebih | lebih disiplin. berangkat
terbiasa menaati tata | lebih pagi.
tertib sekolah?

4. | Perubahan apa yang | Lebih patuh pada tata tertib
kamu rasakan setelah | sekolah.
mengikuti Program
Salam Pagi?

5. | Menurutmu, apa | Lebih santun dan sopan
manfaat dari kegiatan | pada guru.

Salam Pagi?

6. | Bagaimana sikap guru | Guru menyambut peserta
saat menyambut dan | didik dengan baik, ramah,
memberikan arahan | dan ~ murah senyum.
kepada peserta didik?
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Mengarahkan peserta didik
yang hilang arah.

Pelaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal
Tempat / Waktu

Topik

: Ahad, 15 Februari 2026
: Ruang Kelas MAN 4 Jombang

: Strategi Membangun Kepatuhan Peserta Didik Terhadap
Tata Tertib Melalui Program salam Pagi di MAN 4

Jombang

Identitas Informan

Nama
Jabatan

: Ja Abdul Jalil

: Peserta didik Kelas XII

No

Pertanyaan

Jawaban

Koding

1.

Apa yang kamu ketahui
tentang Program Salam
Pagi di sekolah ini?

Salam pagi adalah bentuk
sapaan untuk menghormati
guru, biasanya  jam
setengah 7 saya masuk
gerbang. Disana sudah ada
pak guru, kemudian saya
salim dan menyapa pak
guru dengan semangat
seperti “assalamu’alaikum
pak, pripun kabare, sehat
nopo mboten ?” . Selain
Salim dan menyapa, guru
juga mengecek
kelengkapan seragam
seperti dasi, kaos kaki,
hasduk, dan peci.

Bagaimana perasaanmu
saat mengikuti kegiatan
Salam Pagi?

Senang  sekali, karena
ketika kita salam dan
menyapa guru, guru itu
mendo’akan kita seperti
semoga, ilmune barokah

le.

[JAJ.RM.3.1]

Menurutmu, apakah
kegiatan Salam Pagi
membuat kamu lebih

Iya, karena saya yang
awalnya malas malasan
dan kurang tertib jadi lebih

tertib dan lebih patuh.

[JAJ.RM.3.2]
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terbiasa menaati tata
tertib sekolah?

Perubahan apa yang
kamu rasakan setelah

Yang saya rasakan ya, saya
menjadi lebih taat dan
lebih disiplin terhadap tata
tertib.

mengikuti Program
Salam Pagi?
Menurutmu, apa
manfaat dari kegiatan
Salam Pagi?

Saya menjadi lebih disiplin
dalam menjalankan
kewajiban. Ketika guru
marah, bukan berarti guru
itu benci pada kita, akan
tetapi  guru  tersebut
menyayangi.

Bagaimana sikap guru
saat menyambut dan
memberikan arahan
kepada peserta didik?

Beliau harmonis, kami
saling menyapa dengan
guyup rukun.
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Pelaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal : Ahad, 15 Februari 2026

Tempat / Waktu : Ruang Kelas MAN 4 Jombang

Topik : Strategi Membangun Kepatuhan Peserta Didik Terhadap
Tata Tertib Melalui Program salam Pagi di MAN 4
Jombang

Identitas Informan

Nama : Dimas Destrian Anjasmara
Jabatan : Peserta didik Kelas XII A
No | Pertanyaan Jawaban Koding

1. | Apayang kamu ketahui | Seorang guru menyambut
tentang Program Salam | peserta didik siswinya
Pagi di sekolah ini? datang ke madrasah di
pagi hari sebelum masuk
kelas. Biasanya, guru dan
mahapeserta didik PPL
teng ngajeng, jejer jejer,
lalu kita salim kepada
beliau. Saat salam pagi
juga ada pengecekan
seperti pengecekan dasi,
hasduk, kaos kaki, sepatu,
dan sebagainya.

2. | Bagaimana perasaanmu | Saya pribadi biasa saja,
saat mengikuti kegiatan | karena memang sudah
Salam Pagi? kewajiban murid ikut
kegiatan dan tata tertib
madrasah.

3. | Menurutmu,  apakah | Iya, karena disitu di
kegiatan Salam Pagi | disiplinkan oleh beliau
membuat kamu lebih | beliau yang  bertugas
terbiasa menaati tata | seperti  mendisiplinkan
tertib sekolah? rambut kita, pakaian kita,
ataupun kerapian kita dan
itu bisa membuat kita
lebih baik kedepannya.

4. | Perubahan apa yang | Perubahannya adalah
kamu rasakan setelah | kedisiplinan yang lebih
mengikuti Program | baik. Dan saya lebih patuh
Salam Pagi? tata tertib.
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Menurutmu, apa
manfaat dari kegiatan
Salam Pagi?

Lebih taat atau patuh pada
tata tertib dan lebih
khidmah kepada guru saat
saya ikut salam pagi.

[DDA.RM.3.1]

Bagaimana sikap guru
saat menyambut dan
memberikan arahan
kepada peserta didik?

Guru menerima dengan
baik. Kalau ada
pelanggaran, guru
memberikan arahan
seperti ketika ada yang
tidak memakai bed atau
bed tidak sesuai, disuruh
beli saat itu juga.
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Gambar 2. Pelaksanaan Program
Salam Pagi
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Gambar 11. Wawancara dengan Gambar 12. Wawancara dengan
peserta didik kelas X peserta didik kelas X

129

RUANG KETERAMPILAN
MAN 4

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JOMBANG
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Gambar 16. Wawancara den:gan tim TATIB MAN 4 Jombang
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